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ANGGRAENI BUDI PRATIWI. Analisis Kesesuaian dan Daya Dukung 
Pengembangan Ekowisata Mangrove di Rejoso, Pasuruan, Jawa Timur (di bawah 
bimbingan Arief Darmawan, S.Si. M.Sc., dan Sulastri Arsad S.Pi. M.Si.) 
 
Mangrove merupakan sejenis tumbuhan berkayu dan bersemak belukar 
serta memiliki berbagai macam manfaat ekologi yang baik bagi lingkungan. Salah 
satu manfaatnya ialah dikembangkan sebagai kawasan ekowisata. Ekowisata 
merupakan suatu bentuk perjalanan wisata yang dilakukan secara bertanggung 
jawab yang bertujuan mengonservasi lingkungan, dan juga meningkatkan 
kesejahteraan penduduk setempat. Namun, tidak semua hutan mangrove sesuai 
untuk dikembangkan menjadi kawasan ekowisata. Salah satu contoh kawasan yang 
baru didirikan adalah Ekowisata Mangrove Patuguran yang terletak di Desa 
Patuguran, Kecamatan Rejoso, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Analisis 
kesesuaian wisata dan daya dukung kawasan perlu dilakukan di kawasan tersebut. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi dan potensi kawasan 
mangrove, menganalisis kesesuaian wisata dan daya dukung kawasan untuk 
pengembangan ekowisata serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 
pengelolaan dan pengembangan kawasan ekowisata. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan foto udara, sampling mangrove, 
wawancara dan juga data sekunder. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 
2021. Pengukuran mangrove dilakukan menggunakan stratified sampling 
berdasarkan tingkat kerapatan mangrove. Tingkat kerapatan dibagi menjadi 3 yaitu 
kurang rapat, rapat hingga sangat rapat. Titik sampling mangrove terdiri dari 9 
stasiun pengamatan yang tersebar di area studi. Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Analisis Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) dan juga Analisis Daya 
Dukung Kawasan (DDK). 
Hasil analisis menunjukkan bahwa tujuh dari sembilan stasiun sesuai 
bersyarat berdasarkan IKW (S3) sedangkan untuk Stasiun 3 dan Stasiun 9 
memenuhi kriteria sesuai (S2) untuk dijadikan kawasan ekowisata. Artinya secara 
keseluruhan Kawasan Ekowisata Mangrove di Desa Patuguran ini dapat dikatakan 
sesuai bersyarat. Selanjutnya, hasil analisis DDK untuk kegiatan menyusuri 
mangrove yaitu 52 orang per hari. Kemudian analisis DDK untuk kegiatan 
memancing 275 orang per hari dan untuk kegiatan berekreasi yaitu 9 orang per hari. 
Lalu hasil analisis DDK untuk kegiatan berjemur yaitu 9 orang per hari. 
Rekomendasi yang dapat diberikan untuk kawasan Ekowisata Mangrove Patuguran 
yaitu rehabilitasi mangrove untuk meningkatkan aspek ketebalan, kerapatan, jenis 
mangrove serta mempertahankan objek biota yang sudah ada. Kemudian 
peningkatan aksesibilitas, pengurangan sampah, dan juga peningkatan peran 





ANGGRAENI BUDI PRATIWI. Analysis of Suitability and Carrying Capacity of 
Mangrove Ecotourism Development in Rejoso, Pasuruan, Jawa Timur (under 
supervision of Arief Darmawan, S.Si. M.Sc., and Sulastri Arsad S.Pi. M.Si.) 
 
Mangrove is a type of woody plant and shrubs and have various kinds of 
ecological benefits that are good for the environment. One of the benefits of 
mangrove forest is it can be developed as an ecotourism area. Ecotourism is a form 
of responsible travel that aims to conserve the environment, as well as improve the  
welfare of local people. Meanwhile. not all mangrove forest would be suitable to be 
developed as ecotourism area. Mangrove Ecotourism in Patuguran Village, Rejoso 
Sub-district, Pasuruan Regency, Province of East Java is one of example of the new 
established area recently. Assessment to the suitability and carrying capacity of this 
area needs to be carried out. The aims of this research are to conduct assessment 
on potential and existing condition of the mangrove forest, to analyze the suitability 
and carrying capacity of the area for ecotourism development, and to provide 
recommendations for improving management and development of the area. 
The method used in this research is the descriptive method. Dataset for the 
research obtained through aerial photography, direct mangrove measurements, 
interviews, and within the secondary data. The research was conducted in March 
2021. Mangrove measurement was conducted by stratified sampling according to 
the density level of mangrove. The mangrove density level is divided into 3 
categories: low density, medium density, and high density. Furthermore, 9 
observation stations spread over the study area were chosen for the sampling 
activity. As the continue, Tourism Suitability Index (IKW) and Environmental Carrying 
Capacity Analysis (DDK) were applied for data analysis. 
The IKW analysis shows that seven stations were marginally suitable (S3) or 
conditionally suitable while two stations meet the suitable criteria (S2) or moderately 
suitable. In overall, Mangrove Ecotourism area in Patuguran Village at level of 
marginally suitable. Furthermore, according to DDK analysis also shows that the 
jogging track carrying capacity up to 52 joggers and mangrove trackers per day. 
Meanwhile, the river carrying capacity up to 275 fishers per day and the gazebo 
facilities can hold up to 9 people per day for recreational activities. On the other 
hand, the hall facilities can hold up to 9 people per day for sunbathing. 
Recommendations for improving mangrove ecotourism in the research area are 
replanting mangroves for increasing the thickness, density, species, and maintaining 
existing biota objects as well. Lastly, increasing accessibility, reducing waste, and 
increasing the involvement of government and community in the environmental 
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1.1 Latar Belakang 
 
Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 wilayah pesisir adalah daerah 
peralihan antara ekosistem darat dan laut yang dipengaruhi oleh perubahan di darat 
dan di laut. Wilayah pesisir di Indonesia kaya dengan sumber daya alam dan juga 
jasa-jasa lingkungan yang kemudian disebut sumber daya pesisir. Sumber daya 
pesisir dan lautan, adalah salah satu modal dasar pembangunan Indonesia yang 
sangat diharapkan selain dari sumber daya alam daratan. Salah satu sumber daya 
pesisir ini berupa mangrove. 
Mangrove merupakan tumbuhan berkayu dan bersemak belukar dan menempati 
habitat antara daratan dan lautan yang secara periodik digenangi oleh air pasang. 
Mangrove memiliki banyak manfaat ekologi yang penting yaitu sebagai tempat 
pemijahan (spawning ground), tempat pengasuhan (nursery ground) dan tempat 
mencari makan (feeding ground) berbagai jenis ikan, kepiting, udang maupun biota 
laut lainnya. Keseimbangan dari ekologi lingkungan perairan pantai akan tetap 
terjaga apabila keberadaan mangrove dipertahankan karena mangrove juga dapat 
berfungsi sebagai biofilter, agen pengikat dan perangkap polusi (Haris, 2014; 
Rodiana et al., 2019). 
Dengan berbagai macam manfaat ekologi yang baik bagi lingkungan, mangrove 
juga dapat dimanfaatkan potensinya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
setempat dengan tetap menjaga kelestarian salah satunya dengan ekowisata. 
Ekowisata merupakan suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang dilakukan 
dan bertujuan mengonservasi lingkungan serta melestarikan kehidupan dan juga 
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kesejahteraan penduduk setempat. Ekowisata yang merupakan wisata berbasis 
pada alam mengikutkan aspek pendidikan serta interpretasi terhadap lingkungan 
alami dan juga budaya masyarakat setempat dengan cara pengelolaan kelestarian 
ekologis. Pengelolaan ekowisata yang baik dapat menghasilkan keuntungan dalam 
berbagai aspek (Fandeli, 2000; Hijriati & Mardiana, 2015). 
Ekowisata Mangrove Patuguran berada di Kecamatan Rejoso, Kabupaten 
Pasuruan, Jawa Timur. Pengelolaan mangrove dilakukan oleh POKMASWAS 
(Kelompok Masyarakat Pengawas). Namun pengelolaan belum optimal karena 
belum menerapkan prinsip-prinsip ekowisata. Selain itu juga belum terlihat 
pembatasan masuk pengunjung apabila sudah melebihi daya dukung kawasan 
(Komunikasi Pribadi, 2021). 
Apabila pemanfaatan mangrove tidak dilakukan secara optimal, maka akan 
terjadi kerusakan ekosistem mangrove yang berakibat buruk pada lingkungan. 
Kerusakan mangrove diakibatkan karena semakin tingginya tingkat eksploitasi, 
lemahnya penegakan hukum dan juga rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 
fungsi ekosistem mangrove. Akibatnya yaitu peranan fungsi ekosistem mangrove 
sebagai habitat biota laut serta perlindungan wilayah pesisir menjadi terganggu. 
Oleh karena itu, berdasarkan potensi dan kondisi hutan mangrove maka penelitian 
dengan topik analisis kesesuaian dan daya dukung pengembangan ekowisata 
mangrove perlu dilakukan (Komunikasi Pribadi, 2021).   
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1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian  di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :  
1. Bagaimana kondisi dan potensi kawasan di Ekowisata Mangrove 
Patuguran?  
2. Bagaimana analisis kesesuaian dan daya dukung kawasan di Ekowisata 
Mangrove Patuguran? 
3. Apa rekomendasi yang dapat diberikan untuk pengelolaan dan 
pengembangan kawasan Ekowisata Mangrove Patuguran? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan pada penelitian ini yaitu :  
1. Menganalisis kondisi dan potensi kawasan di Ekowisata Mangrove 
Patuguran untuk dimanfaatkan secara optimal 
2. Menganalisis kesesuaian dan daya dukung kawasan di Ekowisata Mangrove 
Patuguran untuk pengembangan ekowisata 
3. Memberikan rekomendasi pengelolaan dan pengembangan kawasan di 




- Bagi Mahasiswa 
Sebagai sarana informasi dan pengetahuan mengenai analisis kesesuaian dan 
daya dukung pengembangan ekowisata di Rejoso, Pasuruan, Jawa Timur sehingga 
dapat dilakukan penelitian dan pengembangan lanjutan.  
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- Bagi Instansi Terkait 
Memberikan informasi dan bahan pertimbangan untuk pengembangan dalam 
ekowisata mangrove, hal ini dapat membantu untuk pengelolaan wilayah mangrove 
yang berkelanjutan, serta memberikan wawasan kepada masyarakat sekitar 
Ekowisata Mangrove Patuguran mengenai pengelolaan sumber daya alam secara 
terpadu. 
- Bagi Masyarakat Umum 
Diharapkan dari penelitian ini mampu memberi informasi mengenai kesesuaian 
dan daya dukung pengembangan ekowisata mangrove di Rejoso, Pasuruan, Jawa 






II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1  Definisi Mangrove dan Habitatnya 
2.1.1 Definisi Mangrove 
 
Mangrove ialah vegetasi hutan yang tumbuh di antara garis pasang surut. 
Namun, mangrove juga dapat tumbuh di pantai karang, di dataran koral mati yang di 
atasnya ditimbuni oleh selapis tipis pasir atau juga ditimbuni lumpur. Mangrove juga 
dapat diartikan sebagai kumpulan berbagai jenis tumbuhan yang hidup pada daerah 
pasang surut serta memiliki kemampuan beradaptasi dengan kondisi salinitas tinggi, 
substrat beragam dan lama penggenangan yang bervariasi. Ekosistem pada hutan 
mangrove bersifat dinamis dan kompleks, namun labil. Dinamis karena hutan 
mangrove dapat tumbuh dan berkembang terus. Kompleks karena ekosistemnya 
berisi berbagai vegetasi mangrove dan juga satwa serta biota perairan. Labil karena 
ekosistemnya mudah rusak dan sulit sekali untuk pulih kembali. (Haris, 2014; 
Tolangara & Ahmad, 2017). 
Hutan mangrove merupakan perpaduan dari dua habitat yaitu terrestrial dan 
akuatik. Hutan mangrove terdiri dari berbagai kelompok tumbuhan. Kelompok 
tumbuhan tersebut ialah pohon, semak, palmae dan juga paku-pakuan. Tumbuh-
tumbuhan tersebut beradaptasi terhadap habitat yang dipengaruhi oleh pasang surut 
air laut. Di Pulau Jawa dan Bali ditemukan 35 spesies mangrove. Jenis-jenis 
tersebut masuk ke dalam famili Rhizophoraceae, Aviciniaceae dan Sonneratiaceae 
(Sulistiyowati, 2009; Tolangara & Ahmad, 2017). 
Hutan mangrove memiliki berbagai macam penyebutan, diantaranya hutan 
payau, hutan pasang surut, hutan pantai dan hutan bakau. Hutan mangrove 
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merupakan salah satu sumber daya alam yang potensial serta memiliki ekosistem 
yang unik karena di kawasan ini setidaknya terdapat empat unsur biologis penting 
yaitu daratan, perairan, flora dan juga fauna. Hutan mangrove adalah ekosistem 
hutan dengan faktor fisik yang ekstrem yaitu dengan habitat tergenang air serta 
salinitas tinggi di pantai dan juga sungai dengan kondisi tanah berlumpur. Apabila 
pengelolaan tidak dilakukan dengan baik maka akan berdampak negatif terhadap 
potensi biota serta fungsi dari habitat makhluk hidup yang ada (Heriyanto et al., 
2008; Wibowo & Handayani, 2006). 
 
2.1.2 Habitat Mangrove 
 
Habitat mangrove ialah hamparan lumpur serta estuari yang dipengaruhi oleh 
gelombang atau sungai. Hal tersebut memiliki hubungan erat terhadap kesuburan 
areal hutan mangrove dan mendukung keberagaman flora dan fauna. Jika 
lingkungan mendukung, pertumbuhan dan regenerasi mangrove dapat berjalan 
cukup cepat. Habitat mangrove mempunyai karakteristik yang khas, baik dilihat dari 
segi fisiografi ataupun keragaman biota yang ada dalam ekosistem mangrove. 
Keragaman komponen ekosistem akan membentuk suatu keseimbangan dan 
keseimbangan ini selalu bersifat dinamis serta akan berbeda dengan ekosistem 
lainnya (Haris, 2014; Tolangara & Ahmad, 2017). 
Hutan mangrove terbagi menjadi enam tipe. Tipe yang pertama adalah hutan 
mangrove tepi (fringe mangrove forest). Tipe ini umum ditemukan di sepanjang 
pantai yang memiliki area lebih tinggi dari rata-rata pasang tetapi terpapar pasang 
surut harian. Fringe mangrove forest cenderung mengakumulasi serpihan bahan 
organik seperti potongan kayu dan juga daun. Tipe kedua yaitu mangrove yang 
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berkumpul di tengah (overwash mangrove forest). Overwash mangrove forest 
terlihat berkumpul di tengah-tengah sehingga seolah terpisah dari daratan utama. 
Tipe ini biasa ditemukan di pulau kecil, dimana keseluruhan habitatnya tersapu oleh 
pasang air laut (Djohan et al., 2015; Karunathilake, 2003). 
Tipe ketiga yaitu hutan mangrove kerdil (dwarf mangrove forest). Tipe ini biasa 
ditemukan di pedalaman atau di tengah-tengah hutan mangrove. Mangrove kerdil 
terjadi karena menurunnya kadar salinitas hingga melebihi ambang batas yang 
dapat ditoleransi pohon mangrove sehingga menghambat pertumbuhan dari spesies 
mangrove tersebut. Tipe keempat adalah hutan mangrove sungai (riverine mangrove 
forest). Tipe hutan ini ditumbuhi oleh pohon-pohon tinggi serta ditemukan di 
sepanjang tepi sungai. Sepanjang musim hujan, ketinggian air meningkat dan 
salinitas menurun. Kecepatan aliran sungai yang melewati hutan mangrove ini 
rendah dan tidak terlihat adanya gerusan (Djohan et al., 2015; Pool et al., 1977; 
Suyadi et al., 2019). 
 Tipe hutan kelima ialah hutan mangrove cekungan/basin (basin mangrove 
forest). Hutan ini terletak pada bagian yang berbentuk cekungan dan tanah di 
sekitarnya ikut tergenang oleh air pada cekungan tersebut. Tipe hutan ini 
membentuk tegakan terbuka pada daerah cekungan dan kadar salinitasnya lebih 
tinggi (Karunathilake, 2003; Pool et al., 1977). 
Tipe terakhir yaitu hammock mangrove forest. Tipe hutan ini memiliki topografi 
yang lebih tinggi dibandingkan basin mangrove forest dan terdiri dari mangrove 
kerdil atau dwarf mangrove. Salinitas pada hutan mangrove ini jauh lebih rendah 
namun masukan nutriennya tetap (Pastor-Guzman et al., 2015; Pool et al., 1977). 
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2.2 Manfaat dan Peranan Mangrove 
 
Keberadaan hutan mangrove sangat penting karena mangrove memiliki potensi 
ekologis dan ekonomi. Mangrove berperan sebagai nursery area dan merupakan 
habitat dari berbagai macam ikan, udang, kerang dan lain-lain. Di hutan mangrove 
banyak sumber nutrien sebagai sumber makanan banyak spesies salah satunya 
jenis migratory seperti burung-burung pantai. Mangrove juga berperan sebagai 
green belt yang dapat melindungi pantai dari erosi dan tsunami. Ekosistem hutan 
mangrove sebagaimana ekosistem hutan lainnya mempunyai peran sebagai 
penyerap CO2 dari udara. Untuk mengatasi polusi udara, peran hutan sebagai 
penyerap CO2 harus ditingkatkan melalui pengelolaan hutan alam (Heriyanto et al., 
2008; Sulistiyowati, 2009). 
Hutan mangrove memiliki fungsi ekologis dan ekonomis yang bermanfaat bagi 
manusia dan juga berperan untuk melindungi garis pantai. Selain itu, mangrove 
merupakan ekosistem yang unik, kompleks dan beragam dan berfungsi sebagai 
pelindung, penyangga dan penyokong kehidupan yang ada di daratan maupun 
lautan (Nugroho et al., 2019; Tolangara & Ahmad, 2017). 
Ekosistem mangrove juga dapat mendukung usaha perikanan. Seperti pada 
Segara Anakan Cilacap, yang menyumbang 70% total produksi perikanan yang 
didaratkan di Cilacap. Hal tersebut membuktikan bahwa ekosistem mangrove 
diperlukan untuk keberlangsungan biota yang ada di sekitarnya. Selain itu ekosistem 
mangrove juga dapat digunakan sebagai areal rekreasi (Heriyanto et al., 2008; 
Wibowo & Handayani, 2006).  
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2.3 Ekowisata Mangrove 
 
Ekowisata ialah bentuk wisata yang dikelola dengan pendekatan konservasi. 
Pendekatan harus dilaksanakan dengan tetap menjaga area tersebut tetap lestari 
sebagai bagian dari areal alam. Ekowisata adalah kegiatan yang ramah lingkungan 
dan mengadopsi prinsip pariwisata berkelanjutan. Ekowisata harus dapat menjaga 
proses berlangsungnya proses ekologis yang tetap mendukung sistem kehidupan 
(Fandeli, 2000; Pamungkas, 2013).  
Istilah ekowisata lebih banyak dipergunakan dibanding dengan terjemahan yang 
seharusnya dari ecotourism, yaitu wisata ekologis. Ekowisata memiliki karakteristik 
yang unik dan membutuhkan sistem manajemen khusus agar wisatawan dapat 
menikmati waktu mereka serta pada saat yang sama juga menjaga lingkungan alam 
(Fandeli, 2000; Wardhani, 2011). 
Dalam perkembangannya bentuk ekowisata berkembang karena banyak 
digemari oleh wisatawan. Wisatawan dapat berkunjung ke area alami sehingga 
dapat menciptakan kegiatan bisnis. Selain bisnis, aspek yang perlu disertakan yaitu 
pendidikan serta interpretasi terhadap lingkungan alami dan budaya masyarakat 
dengan pengelolaan kelestarian ekologis. Ekowisata telah menjadi alat baru untuk 
mempromosikan budaya dan pariwisata ramah lingkungan agar lebih menarik 
(Fandeli, 2000; Wardhani, 2011). 
Saat melaksanakan konsep pengembangan ekowisata diperlukan partisipasi 
seluruh stakeholder yang terlibat dalam pengelolaan ekowisata. Pengembangannya 
mampu mendatangkan dampak positif yaitu meningkatnya upaya reservasi sumber 
daya alam, perlindungan pantai serta taman laut. Namun, pengelolaan ekowisata 
yang kurang tepat dapat menimbulkan dampak negatif berupa polusi udara, 
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kerusakan lingkungan, pemanfaatan berlebihan, hingga kerusakan hutan mangrove 
(Hijriati & Mardiana, 2015; Pamungkas, 2013). 
 
2.4 Kawasan Mangrove Rejoso 
 
Kawasan mangrove ini terletak di Ekowisata Mangrove Patuguran, Kecamatan 
Rejoso, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Kawasan ini memiliki hutan mangrove 
seluas 65 ha dengan berbagai macam spesies mangrove diantaranya Avicennia sp 
dan Rhizopora sp. Kawasan mangrove ini dikelola oleh POKMASWAS (Kelompok 
Masyarakat Pengawas) yaitu masyarakat setempat yang peduli terhadap kelestarian 
kawasan mangrove ini. Keindahan serta potensi alam dari kawasan mangrove ini 
sangat berpotensi untuk dijadikan kawasan ekowisata (Komunikasi Pribadi, 2021). 
 
2.5 Analisis Kesesuaian dan Daya Dukung Ekowisata Mangrove 
 
Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 
analisis kesesuaian dan daya dukung ekowisata mangrove seperti yang sedang 








Parameter yang Diteliti Metode Hasil 
1 




(Fahrian et al., 2015) 
- Data Biologi: 
keanekaragaman burung, 
ikan dan tumbuhan 
mangrove di sekitar 
kawasan 
- Data Fisik Kimia Perairan: 
suhu, kekeruhan, debit, pH 
dan BOD 
- Data Fisik Lapangan : 
kondisi umum kawasan, 
atraksi, aksesibilitas, 
persepsi, partisipasi dan 
harapan masyarakat 
- Sumber data primer dilakukan 
dengan pengamatan lapang 
dan wawancara 
- Sumber data sekunder 
dengan mengumpulkan data 
yang berasal dari instansi 
terkait 
- Analisis yang digunakan yaitu 
Analisis Kesesuaian Wisata 
dan Analisis SWOT 
- Indeks Kesesuaian Wisata 
Mangrove termasuk dalam 
kategori sesuai 
- Kondisi biofisik kawasan terdiri 
dari mangrove yang didominasi 
tiga jenis spesies, sepuluh jenis 
burung, lima jenis ikan dan tiga 
jenis crustacea 
- Ada tiga alternatif strategi utama 
untuk potensi ekowisata 
mangrove: melibatkan 
masyarakat lokal, meningkatkan 
peran instansi terkait dan 
adanya zonasi wilayah. 
2 
Analisis Kesesuaian 






(Nugroho et al., 
2019) 
- Luasan ekosistem 
mangrove 
- Ketebalan mangrove 
- Jenis mangrove 
- Kerapatan mangrove 
- Pasang surut 
- Jenis biota dan satwa 
- Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif 
kuantitatif 
- Pengumpulan data 
menggunakan metode transek 
kuadrat 
- Analisis yang digunakan yaitu 
Analisis Kesesuaian Wisata 
dan Analisis Daya Dukung 
Ekowisata 
- Kriteria dari kawasan mangrove 
adalah Sangat Sesuai dan 
Sesuai 
- Hal yang mendukung daya tarik  
ekowisata adalah kondisi 
ekosistem mangrove yang luas, 
keanekaragaman biota dan 
pemandangan indah 
- Hasil perhitungan daya dukung 
kawasan sebesar 2035 orang 
per hari 






Parameter yang Diteliti Metode Hasil 
Mangrove Wonorejo 






- Aspek riil 
- Aspek efektif 
kuantitatif menjabarkan data-
data fisik dan non fisik 
- Metode analisis yaitu :  
- Daya Dukung Fisik (Physical 
Carrying Capacity/PCC) 
- Daya Dukung Riil (Real 
Carrying Capacity/RCC) 
- Daya Dukung Efektif 
(Effective Carrying 
Capacity/ECC) 
Wonorejo Surabaya memiliki 
persamaan PCC > RCC ≥ ECC 
atau 3510 > 380 ≥ 244, yang 
berarti kawasan wisata tersebut 
masih dapat menampung 
kunjungan wisatawan 
4 
Penelitian saat ini : 
Analisis Kesesuaian 
dan Daya Dukung 
Pengembangan 
Ekowisata Mangrove 
di Rejoso, Pasuruan, 
Jawa Timur 
Persamaan : 
- Ketebalan mangrove 
- Kerapatan mangrove 
- Identifikasi jenis mangrove 
- Data objek biota 
- Jenis kegiatan 












Tidak menggunakan Analisis 
SWOT dan PCC, RCC serta 
ECC 
Fokus dari penelitian ini adalah : 
- Menganalisis kondisi dan potensi 
kawasan mangrove 
- Menganalisis kesesuaian dan 
daya dukung wisata kawasan 
mangrove 
- Memberikan rekomendasi 





Dari ketiga penelitian tersebut dapat terlihat dari persamaannya yaitu penelitian 
mengenai analisis kesesuaian ekowisata mangrove dan juga daya dukung 
wisatanya. Namun hal yang membedakan ialah metode yang digunakan dan 
parameter yang diteliti.  
Fokus dari penelitian ini ialah menganalisis kondisi dan potensi kawasan 
mangrove, menganalisis kesesuaian dan daya dukung wisata serta memberikan 
rekomendasi strategi pengembangan dan pengelolaan. Penelitian ini akan meneliti 
parameter biologi dan keadaan lapang seperti pada penelitian sebelumnya, namun 
tidak menggunakan parameter pada aspek riil dan aspek efektif. Metode yang akan 
digunakan yaitu menggunakan Analisis Kesesuaian Wisata dan Analisis Daya 
Dukung Wisata, namun tidak menggunakan Analisis SWOT serta PCC, RCC dan 
ECC. 
 
2.6 Analisis IKW dan DDK 
 
Kegiatan wisata yang sedang dikembangkan hendaklah disesuaikan dengan 
potensi sumber daya yang ada. Masing-masing kegiatan wisata memiliki 
persyaratan sumber daya dan lingkungan yang sesuai dengan wisata yang sedang 
dikembangkan. Promosi wisata diiringi dengan penelitian lebih lanjut sangat penting 
dalam pengelolaan kawasan wisata (Iskandar et al., 2019; Mizan et al., 2018). 
Analisis kesesuaian wisata dilakukan untuk mengetahui kesesuaian kawasan 
untuk dijadikan lokasi wisata. Analisis kesesuaian wisata mangrove 
mempertimbangkan lima parameter dengan dua klasifikasi penilaian. 
Perhitungannya menggunakan dengan cara membagi nilai parameter dengan nilai 
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maksimum dari suatu kategori wisata kemudian dikalikan 100%. Hasil tersebut 
menunjukkan indeks kesesuaian wisata (IKW) (Mizan et al., 2018; Rodiana et al., 
2019). 
Daya dukung kawasan (DDK) ialah penilaian terhadap suatu kawasan dalam 
menyediakan ruang pemanfaatan tanpa mengurangi kemampuan kawasan 
menyediakan jasa lingkungan. Dengan kata lain DDK menghitung potensi ekologis 
pengunjung. Hal tersebut ditentukan oleh kondisi sumber daya dan jenis kegiatan 
wisata (Muhsoni & Efendy, 2016; Rodiana et al., 2019). 
Potensi ekologis pengunjung sangat ditentukan oleh kondisi sumber daya dan 
juga jenis kegiatan yang dikembangkan. Luasan area yang dimanfaatkan oleh 
pengunjung harus memperhatikan kemampuan alam untuk mentolerir aktivitas 
pengunjung sehingga keaslian alam tetap terjaga. Kemudian untuk waktu kegiatan 
pengunjung dihitung berdasarkan lamanya waktu pengunjung dalam berwisata di 
dalam kawasan. Waktu pengunjung dihitung dengan waktu yang disediakan oleh 
kawasan atau lama waktu kawasan dibuka dalam satu hari untuk kegiatan wisata. 
Adanya pembatasan jumlah maksimum pengunjung yang didasari daya dukung 
kawasan, diharapkan sumber daya alam pada kawasan tersebut akan terhindar dari 
dampak negatif dari kegiatan wisata (Mizan et al., 2018; Wahdaniar et al., 2019).  
  
2.7 Perbandingan Metode Analisis 
 
Peneliti tertarik menggunakan metode analisis IKW dan DDK karena memiliki 
beberapa keunggulan. Berikut adalah ringkasan perbandingan metode analisis yang 





Tabel 2. Perbandingan Metode Analisis SWOT, IKW dan DDK serta PCC, RCC dan ECC untuk studi Analisis Kesesuaian dan 




Analisis SWOT Analisis IKW dan DDK Analisis PCC, RCC dan ECC 
Kelebihan 
- Menjabarkan kelebihan, 
kekurangan, keuntungan 
serta ancaman 
- Memiliki 4 strategi utama 
yaitu SO, ST, WO dan WT 
- Menggunakan 2 matriks 
yaitu faktor internal (IFAS) 
dan faktor eksternal (EFAS) 
- Mempertimbangkan 
parameter biofisik  
- Mempertimbangkan potensi 
pengunjung yang dapat 
ditampung 
- Waktu penelitian yang 
dibutuhkan relatif tidak terlalu 
lama dibandingkan analisis 
PCC, RCC dan ECC 
- Analisis cenderung lebih 
objektif dibandingkan analisis 
SWOT 
- Memperhitungkan daya 
dukung fisik suatu kawasan 
- Memperhitungkan daya 
dukung riil suatu kawasan 
- Memperhitungkan daya 
dukung efektif suatu 
kawasan 
Kekurangan 
- Tidak membahas secara 
rinci faktor biologi kawasan  
- Cenderung lebih subjektif 
karena berbeda peneliti juga 
berarti berbeda analisis 
- Prioritas strategi yang 
dihasilkan belum tentu tepat 
karena tidak menggunakan 
faktor biologi kawasan yang 
merupakan komponen 
penting suatu ekowisata 
- Tidak serinci analisis PCC, 
RCC dan ECC 
- Harus menghitung luas area 
yang dapat dimanfaatkan 
- Membutuhkan waktu 
penelitian yang lebih lama 
- Memperhatikan kelerengan, 
erodibilitas serta curah hujan 
- Membutuhkan ketelitian yang 





III. MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Tempat 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Ekowisata Mangrove Patuguran, Kecamatan 
Rejoso, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Peta Lokasi Penelitian dapat dilihat pada 




Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian   
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3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :  
Tabel 3. Alat penelitian 
No. Nama Alat Fungsi 
1. Laptop Memasukkan data dan analisis data 
2. Kamera Mendokumentasikan penelitian 
3. Alat Tulis Mencatat hasil penelitian 
4. QGIS Menganalisis hasil foto udara dan membuat 
peta 
5. Buku Pedoman Pengenalan 
Mangrove 
Mengetahui jenis-jenis mangrove 
6.  Kalkulator Menghitung hasil analisis 
7. Mendeley Mengumpulkan hasil studi literatur 
8. Microsoft Word Menyusun proposal dan laporan penelitian 
 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yang pertama adalah laptop. Laptop 
berfungsi untuk memasukkan data dan menganalisis data penelitian. Alat kedua 
yang digunakan yaitu kamera. Kamera berfungsi untuk mendokumentasikan 
penelitian. Ketiga yaitu alat tulis yang berfungsi untuk mencatat hasil penelitian. Alat 
keempat adalah QGIS yang berfungsi untuk menganalisis hasil foto udara dan 
membuat peta. 
Alat kelima yang digunakan pada penelitian ini yaitu buku pedoman pengenalan 
mangrove. Buku tersebut berfungsi untuk mengetahui jenis-jenis mangrove. Alat 
keenam yaitu kalkulator yang berfungsi untuk menghitung hasil analisis. Ketujuh 
yaitu Mendeley yang berfungsi untuk mengumpulkan hasil studi literatur. Alat 
terakhir yang digunakan yaitu Microsoft Word yang berfungsi untuk menyusun 
proposal serta laporan penelitian. 
Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4. Bahan penelitian 
No. Nama Bahan Fungsi 
1. Tali Rafia Membuat plot kuadran 
2. Pilox Menandai pohon 
3. Foto Udara Mengetahui ketebalan mangrove 
 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu yang pertama tali rafia. Tali 
rafia berfungsi untuk membuat plot kuadran. Bahan yang kedua ialah pilox yang 
berfungsi untuk menandai pohon. Bahan ketiga yang digunakan adalah foto udara. 
Foto udara berfungsi untuk mengetahui ketebalan mangrove. 
 
3.3 Alur Penelitian 
 
Penelitian mengenai Analisis Kesesuaian dan Daya Dukung Pengembangan 
Ekowisata Mangrove di Rejoso, Pasuruan, Jawa Timur dimulai dengan identifikasi 
masalah. Selanjutnya dilakukan studi literatur kemudian survei lokasi. Lalu metode 
pengumpulan data yang dilakukan terdiri dari data primer dan data sekunder. Dalam 
data primer terdapat empat data yang diambil yaitu dari foto udara, sampling 
mangrove, survei biota serta wawancara.  
Foto udara yang diinterpretasi secara visual menghasilkan liputan dan ketebalan 
mangrove. Sampling mangrove dilakukan untuk mengetahui kerapatan mangrove 
serta identifikasi jenis mangrove. Survei biota menghasilkan data objek biota di 
kawasan mangrove. Sementara itu, wawancara diperlukan untuk mengetahui jenis 
kegiatan dan lama waktu berkunjung. Sedangkan dalam data sekunder dibutuhkan 
informasi mengenai pasang surut. Dari keseluruhan data primer dan data sekunder 
tersebut akan dianalisis dengan perhitungan IKW dan DDK yang akan menghasilkan 
matriks kesesuaian dan daya dukung wisata. Matriks tersebut digambarkan dalam 
peta kesesuaian dan daya dukung wisata.  
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Data liputan dan ketebalan mangrove serta kerapatan mangrove dan identifikasi 
jenis mangrove akan menghasilkan peta kondisi kawasan mangrove dan juga peta 
kesesuaian dan daya dukung wisata. Selanjutnya peta kesesuaian dan daya dukung 
wisata dan juga matriks kesesuaian dan daya dukung wisata akan menghasilkan 
matriks rekomendasi pengembangan kawasan. Dan penelitian ini sudah selesai 









3.4 Metode Penelitian 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif dan 
pengambilan data dilakukan dengan melalui foto udara, sampling mangrove serta 
wawancara. Metode deskriptif ialah suatu metode penelitian yang dilakukan 
bertujuan untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara 
objektif yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Metode ini dibuat untuk 
menggambarkan suatu hasil penelitian namun tidak digunakan untuk membuat 
kesimpulan lebih luas (Esteria et al., 2016; Prasko et al., 2016). 
 
3.5 Sumber Data 
 
Data yang diambil pada penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. 
Data primer berasal dari foto udara, sampling mangrove, survei biota serta 
wawancara, sedangkan data sekunder berasal dari studi literatur maupun arsip dari 
instansi terkait. 
 
3.5.1. Data Primer 
 
Data primer ialah data yang diperoleh secara langsung. Data primer merupakan 
data yang diperoleh sendiri oleh penulis dari hasil pengukuran, pengamatan serta 
survei dan lain sebagainya. Data primer juga dapat diartikan sebagai data yang 
diperoleh langsung dari sasaran penelitian (Bawelle et al., 2013; In & Asyik, 2018).  
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Data primer diambil dalam bentuk sebagai berikut: 
- Foto Udara 
Foto udara dihasilkan oleh UAV. Unnamed Aerial Vehicle (UAV) atau 
dengan nama lain drone merupakan teknologi pemetaan terkini. UAV tidak lagi 
digunakan sebagai hobi namun juga sebagai alat penunjang survei, digitasi dan juga 
pemetaan. Karena kemampuan terbang yang rendah, UAV sangat memungkinkan 
untuk memberikan gambaran tanpa tutupan awan. Foto udara yang diambil oleh 
drone akan digunakan untuk memetakan liputan mangrove serta mengukur 
ketebalan mangrove pada kawasan yang menjadi lokasi penelitian (Arsyad et al., 
2020; Darmawan et al., 2020). 
- Sampling Mangrove 
Sampling mangrove dilakukan untuk mendapatkan data kerapatan mangrove 
serta melakukan identifikasi jenis mangrove. Survei lapang bertujuan untuk 
mengumpulkan data vegetasi termasuk spesies mangrove. Identifikasi jenis 
mangrove dilakukan dengan bantuan Buku Pedoman Pengenalan Mangrove. 
Pengamatan mangrove di lapang selain memerlukan buku panduan, juga 
memerlukan waktu yang cukup panjang, stamina yang baik serta ketahanan 
terhadap panas, nyamuk dan lain-lain (Darmawan et al., 2020; Noor et al., 1999).  
- Survei Biota 
Survei biota dilakukan untuk mengetahui jenis biota yang terdapat pada 
kawasan mangrove. Survei biota dilakukan dengan cara mengamati biota yang 
terlihat pada plot kuadran saat sampling mangrove dilakukan. Survei biota mangrove 
umumnya berkaitan dengan zonasi, densitas dan pasang surut air laut. Ekosistem 
mangrove memiliki perpaduan antara ekosistem darat dan ekosistem laut (Noor et 




Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data secara langsung, saling 
bertukar pikiran serta informasi mengenai permasalahan atau tema yang ditentukan. 
Wawancara diperlukan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Wawancara 
pada penelitian ini (Lampiran 1) dilakukan dengan narasumber yang berasal dari 
pihak terkait untuk mengetahui jenis kegiatan yang dilakukan serta lama waktu 
berkunjung yang dihabiskan oleh wisatawan (Esteria et al., 2016; Imtihan & Basri, 
2019). 
Wawancara dilakukan kepada 31 orang responden dengan rentang umur 
bervariasi. Ukuran sampel yang layak di dalam sebuah penelitian ialah berkisar 
antara 30-500. Jumlah sampel tersebut dianggap sudah mewakili responden yaitu 
masyarakat setempat dan wisatawan di Ekowisata Mangrove Patuguran (Sugiyono, 
2010). 
 
3.5.2. Data Sekunder 
 
Data sekunder ialah data yang diperoleh tidak secara langsung oleh peneliti, 
melainkan melalui studi literatur maupun sumber lain yang terpercaya. Data 
sekunder diperoleh melalui media perantara. Data sekunder dikumpulkan menjadi 
satu basis data. Data sekunder yang diperlukan ialah data mengenai pasang surut 
pada kawasan (Miradhi & Juliarsa, 2016; Nugroho et al., 2019). 
 
3.6 Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data lapang dilakukan pada bulan Maret 2021 sebanyak satu kali. 
Untuk data ketebalan mangrove, diperoleh menggunakan foto udara. Data 
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kerapatan mangrove, identifikasi jenis serta spesies dan juga objek biota diukur 
menggunakan metode kuadran. Metode kuadran dilakukan dengan cara membuat 
plot kuadran, yang mana setiap plot kuadran terdiri dari petak (10 x 10) m2 (untuk 
pengamatan pohon berdiameter >5 cm), petak (5 x 5) m2 (untuk pengamatan 
pancang berdiameter 2-5 cm) dan petak (2 x 2) m2 (untuk pengamatan semai 
berdiameter <2 cm) dilanjutkan dengan identifikasi jenis mangrove serta objek biota 
yang ada dalam plot tersebut. Setiap stasiun pengamatan terdiri dari satu plot 
kuadran (Nugroho et al., 2019; Rodiana et al., 2019).  
Penentuan titik sampling pada penelitian ini berdasarkan metode stratified 
sampling yaitu sampling berdasarkan tingkat kerapatan jenis mangrove. Tingkatan 
kerapatan dibagi menjadi 3, yaitu: kurang rapat, rapat hingga sangat rapat. Titik 
sampling mangrove terdiri dari 9 stasiun pengamatan yang tersebar di area studi 
dengan kategori kurang rapat, rapat dan sangat rapat (Indrayanti et al., 2015; 
Warsidi & Endayani, 2019). Peta lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada 




Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 3. Peta Lokasi Pengambilan Sampel  
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Koordinat Gambaran Lokasi Stasiun 
Stasiun 1 7o 9’ 40.284” LS dan 9o 9’ 
24.3144 BT 
Stasiun 1 terletak di bagian timur dari 
Cafe. Berdasarkan pengamatan dari 
Google Satelit, diduga bahwa Stasiun 
1 termasuk dalam kategori sangat 
rapat. 
Stasiun 2 7o 9’ 39.816” LS dan 9o 9’ 
24.3864 BT 
Stasiun 2 berada di paling utara dan 
paling dekat dengan laut. Berdasarkan 
pengamatan dari Google Satelit, 
diduga bahwa Stasiun 2 masuk dalam 
kategori rapat. 
Stasiun 3 7o 9’ 37.548” LS dan 9o 9’ 
24.3108 BT 
Stasiun 3 terletak di sebelah selatan 
Stasiun 2 dan berada di ujung dari 
lintasan jogging track. Berdasarkan 
pengamatan dari Google Satelit 
diduga bahwa Stasiun 3 termasuk 
dalam kategori sangat rapat. 
Stasiun 4 7o 9’ 36.36” LS dan 9o 9’ 
24.2316 BT 
Stasiun 4 terletak dekat timur Sungai 
Rejoso dan berdasarkan pengamatan 
dari Google Satelit diduga bahwa 
Stasiun 4 termasuk dalam kategori 
kurang rapat. 
Stasiun 5 7o 9’ 36.216” LS dan 9o 9’ 
24.1056 BT 
Stasiun 5 terletak di sebelah selatan 
Stasiun 4 dan dekat dengan Cafe. 
Berdasarkan pengamatan dari Google 
Satelit, Stasiun 5 diduga masuk dalam 
kategori kurang rapat. 
Stasiun 6 7o 9’ 36.792” LS dan 9o 9’ 
24.0372 BT 
Stasiun 6 berada di paling selatan dari 
seluruh stasiun pengambilan sampel. 
Berdasarkan pengamatan dari Google 
Satelit, diduga bahwa Stasiun 6 
masuk dalam kategori kurang rapat. 
Stasiun 7 7o 9’ 35.856” LS dan 9o 9’ 
23.886 BT 
Stasiun 7 berada dekat dengan sungai 
dan juga lintasan jogging track. 
Berdasarkan pengamatan dari Google 
Satelit, Stasiun 7 diduga termasuk 
dalam kategori rapat. 
Stasiun 8 7o 9’ 36.252” LS dan 9o 9’ 
22.896 BT 
Stasiun 8 berada di bagian utara 
dekat dengan laut. Berdasarkan 
pengamatan dari Google Satelit, 
diduga Stasiun 8 termasuk dalam 






Koordinat Gambaran Lokasi Stasiun 
Stasiun 9 7o 9’ 36.756” LS dan 9o 9’ 
22.842 BT 
Stasiun 9 berada di hampir paling 
selatan dari keseluruhan stasiun 
pengamatan dan juga dekat dengan 
pintu masuk kawasan Ekowisata. 
Berdasarkan pengamatan dari Google 
Satelit, diduga bahwa Stasiun 9 
termasuk dalam kategori rapat. 
Sumber : (Google Satelit, 2021) 
 
Setelah itu dilakukan wawancara untuk memperoleh data jenis kegiatan yang 
dilakukan di kawasan mangrove tersebut dan juga lama waktu berkunjung yang 
dihabiskan wisatawan. Form wawancara terdapat di Lampiran 1. Selain dari 
pengumpulan data primer juga dilakukan pengumpulan data sekunder. Data 
sekunder yang diperlukan ialah pasang surut perairan pada kawasan mangrove dan 
diperoleh melalui studi literatur. 
 
3.7 Analisis Data 
3.7.1 Analisis Foto Udara 
 
Peningkatan efisiensi biaya dan tingkat akurasi tinggi membuat teknologi drone 
lebih mudah diadopsi untuk mendapat manfaat dari perekaman cepat data spasial. 
Analisis foto udara diperlukan untuk mengukur ketebalan mangrove pada kawasan. 
Ketebalan mangrove diukur dari garis terluar arah laut tegak lurus ke arah darat 
hingga vegetasi mangrove berakhir. Setelah dilakukan pengukuran akan diketahui 
berapa ketebalan mangrove pada kawasan tersebut (Arsyad et al., 2020; Rini et al., 
2018).   
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Berikut adalah ilustrasi pengukuran ketebalan mangrove. 
 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 4. Pengukuran Ketebalan Mangrove 
 
Setelah dilakukan pengukuran ketebalan mangrove, selanjutnya dilakukan uji 
akurasi. Uji akurasi dilakukan dengan menggunakan matriks kesalahan (confusion 
matrix). Confusion matrix dilakukan dengan cara jumlah perhitungan sampel dari 
peta dibagi dengan hasil perhitungan matriks diagonal dikali dengan 100%. Untuk 
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memastikan confusion matrix mencerminkan keseluruhan akurasi peta, sampel 
harus diletakkan secara acak di seluruh area studi (Hunsaker et al., 2001).  
Menurut Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial Nomor 3 Tahun 2014, 
uji akurasi diperlukan untuk menghasilkan data yang bisa diterima dengan tingkat 
akurasi tertentu. Hasilnya dapat menjadi tolak ukur yaitu seberapa jauh analisa foto 
udara dapat dilakukan. Hasil minimal keakurasian hasil interpretasi sebesar 70% 
(Danoedoro, 2015). Rumus uji akurasi sebagai berikut (Peraturan Kepala Badan 




A  = akurasi total 
Xii  = matriks diagonal, dan 
N  = jumlah sampel. 
 
3.7.2 Analisis Sampling Mangrove 
 
Data yang diperlukan yaitu kerapatan dan identifikasi jenis mangrove. Analisis 
sampling mangrove diperoleh menggunakan pengukuran sebagai berikut: 
 
- Kerapatan Mangrove 
Kerapatan jenis adalah perbandingan antara jenis i (ni) dengan jumlah luas total 
area pengambilan contoh (A), dengan rumus sebagai berikut (Masiyah & Sunarni, 
2015; Poedjirahajoe et al., 2019):  





Di = kerapatan jenis ke-i, 
ni =  jumlah total tegakan jenis ke-i, 
A =  luas total area pengambilan contoh (luas total area petak contoh/plot) 
 
 
- Identifikasi Jenis Mangrove 
Identifikasi dilakukan dengan cara mengamati ciri-ciri dan bagian dari mangrove 
kemudian diidentifikasi. Selain itu kegiatan yang dilakukan dalam identifikasi 
mangrove mencakup perhitungan jumlah spesies mangrove yang terdapat pada 
kawasan tersebut (Noor et al., 1999; Rodiana et al., 2019). 
 
3.7.3 Analisis Survei Biota 
 
Pengamatan biota dilakukan dengan cara mengamati biota apa saja yang 
terdapat di suatu stasiun dan kemudian dicatat. Data yang dikumpulkan meliputi 
sebaran biota yang berasosiasi dengan mangrove. Biota pada kawasan tersebut 
yang akan diamati yaitu meliputi burung, ikan, udang, reptil, moluska dan kepiting 
(Nugroho et al., 2019; Rodiana et al., 2019). 
 
3.7.4 Analisis Pasang Surut 
 
Perhitungan pasang surut dilakukan menggunakan data sekunder yaitu dengan 
menggunakan studi literatur. Studi literatur adalah cara pengumpulan data dengan 
membaca buku referensi yang berhubungan dengan penelitian. Studi literatur tidak 
mengharuskan seorang peneliti turun langsung ke lapangan (Anwar & Riadi, 2013; 






3.7.5 Analisis Kesesuaian Wisata 
 
Analisis kesesuaian wisata mangrove mempertimbangkan lima parameter 
dengan empat klasifikasi penilaian (Nugroho et al., 2019). Analisis ini menggunakan 
indeks kesesuaian wisata yang diperlukan untuk menentukan kesesuaian kawasan 
bagi pengembangan ekowisata. Selain itu juga digunakan untuk menentukan 
kapasitas kawasan dalam mendukung berbagai aktivitas yang dilakukan (Pin et al., 
2021). Matriks kesesuaian wisata mangrove dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Matriks kesesuaian wisata pantai kategori wisata mangrove (Nugroho et al., 
2019) 

















>10-15; >25 2 
5-10 1 
<5 0 
























Ikan, moluska 1 






Kesesuaian ekowisata mangrove menggunakan formulasi yaitu (Nugroho et al., 





IKW = Indeks Kesesuaian Wisata 
Ni = Nilai parameter ke-i (bobot x skor) 
Nmax = Nilai maksimum dari suatu kategori wisata 
 
Keterangan: 
Nilai maksimum (Nmax) = 39 
S1 = Sangat sesuai, dengan IKW 83-100% 
S2 = Sesuai, dengan IKW 50 - < 83% 
S3 = Sesuai bersyarat, dengan IKW 17-50% 
N = Tidak sesuai, dengan IKW < 17%. 
 
3.7.6 Analisis Daya Dukung Kawasan 
 
Daya Dukung Kawasan (DDK) ialah jumlah maksimum pengunjung yang secara 
fisik mampu ditampung di kawasan yang disediakan pada waktu tertentu tanpa 
menimbulkan gangguan pada alam maupun manusia. Perhitungan DDK 





DDK = Daya Dukung Kawasan (orang/hari) 
k = Potensi ekologis pengunjung per satuan unit area (orang) 
Lp = Luas / panjang area yang dapat dimanfaatkan (m2 atau m) 
Lt = Unit area untuk kategori tertentu (m2 atau m) 
Wt = Waktu yang disediakan oleh kawasan untuk kegiatan wisata dalam satu 
hari (jam) 
Wp = Waktu yang dihabiskan oleh pengunjung untuk setiap kegiatan tertentu 
(jam)  
𝐼𝐾𝑊 = [∑ Ni𝑁𝑚𝑎𝑥]  𝑥 100% 
DDK = k x 
𝐿𝑝𝐿𝑡  x 𝑊𝑡𝑊𝑝 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
 
Lokasi penelitian berada di Ekowisata Mangrove Patuguran yang terletak di 
Desa Patuguran, Kecamatan Rejoso, Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. Wilayah 
Kabupaten Pasuruan terletak antara 112o33’55” sampai 113o05’37” BT dan antara 
7o32’34” sampai 7o57’20” LS. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Pasuruan, 
Kabupaten Sidoarjo dan Selat Madura. Sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Malang. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Batu dan Kabupaten 
Mojokerto. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Probolinggo (Situs 
Kabupaten Pasuruan, 2020). 
Sebelah Barat Desa Patuguran mengalir Sungai Rejoso yang langsung menuju 
laut. Desa ini memiliki kondisi pesisir berlumpur dan berpasir. Mata pencaharian 
utama penduduk desa ini adalah petani tambak. Aksesibilitas menuju Desa 
Patuguran hanya bisa dilalui oleh satu mobil tanpa bisa berpapasan. Akses menuju 
kawasan Ekowisata Mangrove dilakukan dengan menggunakan perahu. 
Ekowisata Mangrove Patuguran memiliki nama sebelumnya yaitu Rejoso 
Mangrove Conservation (RMC). RMC dikembangkan pada tahun 2017 melalui 
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS). RMC merupakan ekowisata gabungan 
antara Desa Patuguran dengan Desa Jarangan. Selanjutnya dibentuk Kelompok 
Masyarakat Pengawas (POKMASWAS) untuk turut serta membantu pengawasan 
wisata di kedua desa. Seiring berjalannya waktu terjadi perbedaan pendapat 
sehingga kedua desa memutuskan untuk melanjutkan pengelolaannya masing-
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masing. Untuk Desa Patuguran sendiri berubah nama menjadi Ekowisata Mangrove 
Patuguran. 
Sejak awal, pembangunan ekowisata menggunakan dana pribadi salah satu 
tokoh masyarakat setempat yaitu Bapak Haji Ilyas. Namun pengelolaannya juga 
tetap diawasi oleh pemerintah melalui Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Pasuruan. Setelah adanya kegiatan ekowisata di Desa Patuguran, masyarakat 
setempat memiliki penghasilan tambahan yaitu sebagai penjual makanan minuman, 
pemandu wisata dan pengendara perahu. 
 
4.2.Analisis Foto Udara 
 
Dari foto udara yang telah diambil, dapat diinterpretasikan hasil dari sebaran, 
kerapatan hingga ketebalan mangrove. Sebaran mangrove terlihat dari daerah 
sebelah utara daerah tambak. Mangrove terus membentang hingga 500m ke arah 
laut. Di bagian paling utara terdapat Laut Jawa. Dibatasi oleh sungai, sebelah barat 
juga terdapat hutan mangrove yang masuk ke Desa Jarangan. Di sebelah timur 
Ekowisata Mangrove Desa Patuguran sudah merupakan laut. Kawasan ekowisata 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu Utara, Tengah dan Selatan. Hal tersebut agar 
memudahkan dalam memberikan rekomendasi yang sesuai bagi setiap bagian 
dalam kawasan. Berikut adalah peta kawasan penelitian yang diambil dari foto udara 





Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 5. Peta Kawasan Penelitian   
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Ketebalan mangrove dihitung menggunakan aplikasi Quantum GIS. Berikut 
ialah hasil pengukuran ketebalan mangrove dari foto udara. 
 
Tabel 7. Hasil Pengukuran Ketebalan Mangrove  











Hasil yang didapatkan yaitu pada Stasiun 1 sebesar 25 m, Stasiun 2 sebesar 41 
m dan Stasiun 3 sebesar 100 m. Didapatkan hasil selanjutnya Stasiun 4 sebesar 
134 m, Stasiun 5 sebesar 168 m dan Stasiun 6 sebesar 153 m. Hasil dari Stasiun 7 
sebesar 185 m, Stasiun 8 sebesar 244 m dan Stasiun 9 sebesar 222 m. Hasil 
pengukuran pada aplikasi QGIS dapat dilihat pada Peta Pengukuran Ketebalan 




Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 6. Peta Pengukuran Ketebalan Mangrove  
 
Berdasarkan matriks Nugroho et al., (2019), ketebalan mangrove yang <50 m 
memiliki skor 0. Ketebalan mangrove dengan rentang 50-200 m memiliki skor 1. 
Ketebalan mangrove merupakan salah satu parameter dalam menentukan 
kesesuaian ekowisata mangrove. Ketebalan yang disarankan untuk sebuah 
kawasan dijadikan ekowisata yaitu memiliki skor minimal 2 atau dengan rentang 
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200-500 m hingga skor 3 yaitu ketebalan lebih dari 500 m. Ketebalan dari mangrove 
sangat penting terutama untuk kegiatan tracking mangrove serta daya dukung 
kawasan yang dapat menampung pengunjung. Fungsi ketebalan mangrove sendiri 
adalah pemecah gelombang. Selain itu, mangrove juga dapat mempengaruhi 
produksi seresah karena merupakan salah satu dari fungsi fisik ketebalan (Rodiana 
et al., 2019). 
Berdasarkan hasil analisis foto udara, selanjutnya dilakukan uji akurasi. Uji 
akurasi dilakukan dengan membandingkan foto udara dengan keadaan lapang dikali 
dengan 100%. Perbandingan dilakukan dengan menggunakan matriks diagonal 
seperti pada Tabel 8. 
 


















  1       1 
Perairan     4     4 
Jogging 
Track 
      5   5 
Bangunan         7 7 
Total 
Kolom 9 5 4 5 7 30 
 
Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan total sampel diagonal adalah 26. 
Total dari keseluruhan sampel adalah 30. Sehingga dilakukan perhitungan 
menggunakan rumus uji akurasi yaitu:  
A = ((∑ X𝑟i=1 𝑖𝑖) / 𝑁) 𝑥 100% 
= 




Hasil perhitungan uji akurasi adalah sebesar 86%. Hasil minimal keakurasian 
dari uji akurasi ialah sebesar 70%. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil 
interpretasi foto udara dengan sampling mangrove dapat dikatakan akurat dan 
memenuhi standar uji akurasi. 
 
4.3 Analisis Sampling Mangrove 
 
Berdasarkan sampling mangrove yang telah dilakukan, didapatkan data 
identifikasi mangrove seperti berikut.  
 
Tabel 9. Identifikasi Jenis Mangrove 










Deskripsi umum: pohon yang 
tumbuh dengan menyebar dan 
membentuk sistem perakaran 
horizontal. Kulit kayu bagian 
luar memiliki warna keabu-
abuan maupun gelap 
kecoklatan. 
 
Daun: bagian atas daun hijau 
mengkilat, permukaan daun 
halus dan bawahnya pucat. 
 
Bunga: berbentuk gerombolan 
bunga kuning. 
 
Buah: berbentuk seperti 
kerucut dan berwarna hijau 
muda kekuningan. 















Deskripsi umum: tanaman 
rendah yang terjurai di 
permukaan tanah dan 
cabangnya tegak. 
 
Daun: permukaan daun halus 
dan tepinya berduri berbentuk 
seperti gergaji. 
 
Bunga: mahkota memiliki 
warna biru muda hingga ungu 
dan terkadang agak putih. 
 
Buah: berwarna hijau cerah 
dan permukaan licin mengkilat. 













Deskripsi umum: memiliki 
perakaran khas dan kulit kayu 
berwarna abu-abu tua. 
 
Daun: memiliki warna hijau tua 
dan tengahnya berwarna hijau 
muda serta merah di bagian 
bawah. 
 
Bunga: kepala bunga memiliki 
warna kekuningan dan 
biseksual. 
 
Buah: berbentuk bulat 
memanjang dan berwarna 
coklat. 
















Deskripsi umum: kulit kayu 
memiliki warna gelap dan 
memiliki akar tunjang serta akar 
udara tumbuh dari 
percabangan bagian bawah. 
 
Daun: gagang daun memiliki 
warna hijau dengan ujung 
meruncing. 
 
Bunga: biseksual dan masing-
masing bunga menempel pada 
gagang individu. 
 
Buah: berbentuk lonjong 
hingga berbentuk telur memiliki 
warna hijau kecoklatan. 




Selain data hasil identifikasi mangrove, juga didapatkan data sampling mangrove 
pada setiap stasiun. Berikut adalah data hasil sampling mangrove pada setiap 
stasiun. Didapatkan hasil pada keseluruhan stasiun yaitu spesies Avicennia alba, 
Rhizophora apiculata, Rhizopora mucronata serta Acanthus ilicifolius. Didapatkan 
juga beberapa spesies selain mangrove seperti Hibiscus tiliaceus (Waru), Inocarpus 
fagifer (Gayam), dan Swietenia mahagoni (mahoni). Tanaman selain mangrove 




Tabel 10. Tabel Hasil Sampling Mangrove 
 
Pada Stasiun 1 pada saat pengambilan sampel tercatat jumlah mangrove total 
ialah 15 individu dengan rincian 15 individu dari spesies Avicennia alba. Hasil 
perhitungan kerapatan jenis Avicennia alba yaitu 0,15. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat 15 individu Avicennia alba pada satu kuadran berukuran 10 x 10 m 
atau dalam luasan 100 m 2. Artinya spesies mangrove Avicennia alba dominan pada 
Stasiun 1. 
Pada Stasiun 2 pada saat pengambilan sampel tercatat jumlah mangrove total 
ialah 8 individu dengan rincian 8 individu dari spesies Avicennia alba. Hasil 
perhitungan kerapatan jenis Avicennia alba yaitu 0,08. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat 8 individu Avicennia alba pada satu kuadran berukuran 10 x 10 m 










1 Avicennia alba 15 0,15 Sangat Rapat 
2 Avicennia alba 8 0,08 Kurang rapat 
3 
Avicennia alba 22 0,22 
Sangat Rapat 
Rhizophora mucronata 2 0,02 
4 
Avicennia alba 5 0,05 
Kurang Rapat 
Rhizophora mucronata 1 0,01 
5 
Avicennia alba 4 0,04 
Kurang Rapat 
Rhizophora mucronata 1 0,01 
6 
Avicennia alba 5 0,05 
Kurang Rapat 
Rhizophora apiculata 2 0,02 
7 
Avicennia alba 6 0,06 
Rapat Rhizophora mucronata 3 0,03 
Rhizophora apiculata 1 0,01 
8 
Avicennia alba 1 0,01 
Kurang Rapat 
Acanthus ilicifolius 1 0,01 
9 
Avicennia alba 1 0,01 
Rapat 
Acanthus ilicifolius 9 0,09 
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Pada Stasiun 3 pada saat pengambilan sampel tercatat jumlah mangrove total 
ialah 24 individu dengan rincian 22 individu dari spesies Avicennia alba dan 2 
individu dari spesies Rhizopora mucronata. Hasil perhitungan kerapatan jenis 
Avicennia alba yaitu 0,22 dan kerapatan jenis Rhizophora mucronata sebesar 0,02. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 22 individu Avicennia alba pada satu 
kuadran berukuran 10 x 10 m atau dalam luasan 100 m2, kemudian terdapat pula 2 
individu Rhizophora mucronata di dalam kuadran pengambilan sampel tersebut. 
Pada Stasiun 4 pada saat pengambilan sampel, tercatat jumlah mangrove total 
ialah 6 individu dengan rincian 5 individu dari spesies Avicennia alba dan 1 individu 
dari spesies Rhizopora mucronata. Hasil perhitungan kerapatan jenis Avicennia alba 
yaitu 0,05 dan kerapatan jenis Rhizopora mucronata sebesar 0,01. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat 5 individu Avicennia alba pada satu kuadran 
berukuran 10 x 10 m atau dalam luasan 100 m2, kemudian terdapat pula 1 individu 
Rhizophora mucronata didalam kuadran pengambilan sampel tersebut. Dengan 
demikian pada Stasiun 4 ini spesies mangrove Avicennia alba memiliki kerapatan 
jenis lebih besar dibandingkan Rhizophora mucronata. 
Pada Stasiun 5 pada saat pengambilan sampel tercatat jumlah mangrove total 
ialah 5 individu dengan rincian 4 individu dari spesies Avicennia alba dan 1 individu 
dari spesies Rhizophora mucronata. Hasil perhitungan kerapatan jenis Avicennia 
alba yaitu 0,04 dan kerapatan jenis Rhizophora mucronata sebesar 0,01. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat 4 individu Avicennia alba pada satu kuadran 
berukuran 10 x 10 m atau dalam luasan 100 m 2, kemudian terdapat pula 1 individu 
Rhizophora mucronata di dalam kuadran pengambilan sampel tersebut. Artinya 




Pada Stasiun 6 pada saat pengambilan sampel tercatat jumlah mangrove total 
ialah 7 individu dengan rincian 5 individu dari spesies Avicennia alba dan 2 individu 
dari spesies Rhizophora apiculata. Hasil perhitungan kerapatan jenis Avicennia alba 
yaitu 0,05 dan kerapatan jenis Rhizophora mucronata sebesar 0,02. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat 5 individu Avicennia alba pada satu kuadran 
berukuran 10 x 10 m atau dalam luasan 100 m 2, kemudian terdapat pula 2 individu 
Rhizophora apiculata di dalam kuadran pengambilan sampel tersebut. Artinya 
spesies mangrove Avicennia alba memiliki kerapatan jenis lebih besar pada Stasiun 
6. 
Pada Stasiun 7 pada saat pengambilan sampel tercatat jumlah mangrove total 
ialah 10 individu dengan rincian 6 individu dari spesies Avicennia alba, 3 individu 
dari spesies Rhizophora mucronata dan 1 individu dari spesies Rhizophora 
apiculata. Hasil perhitungan kerapatan jenis Avicennia alba yaitu 0,06 dan kerapatan 
jenis Rhizophora mucronata sebesar 0,03 serta kerapatan jenis Rhizophora 
apiculata sebesar 0,01. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 6 individu 
Avicennia alba pada satu kuadran berukuran 10 x 10 m atau dalam luasan 100 m2, 
kemudian terdapat pula 3 individu Rhizophora mucronata  dan juga 1 individu 
Rhizophora apiculata di dalam kuadran pengambilan sampel tersebut. Artinya 
spesies mangrove Avicennia alba memiliki kerapatan jenis lebih besar pada Stasiun 
7. 
Pada Stasiun 8 pada saat pengambilan sampel tercatat jumlah mangrove total 
ialah 5 individu dengan rincian 1 individu dari spesies Avicennia alba, 1 individu dari 
spesies Acanthus ilicifolius dan 3 individu dari spesies lain bukan mangrove yaitu 
Hibiscus tiliaceus (Waru), Inocarpus fagifer (Gayam), dan Swietenia mahagoni 
(mahoni). Hasil perhitungan kerapatan jenis Avicennia alba yaitu 0,01 dan kerapatan 
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jenis Acanthus ilicifolius sebesar 0,01. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 1 
individu Avicennia alba pada satu kuadran berukuran 10 x 10 m atau dalam luasan 
100 m2, kemudian terdapat pula 1 individu Acanthus ilicifolius di dalam kuadran 
pengambilan sampel tersebut. Artinya spesies mangrove Avicennia alba dan 
Acanthus ilicifolius memiliki kerapatan jenis yang sama pada Stasiun 8. Tiga spesies 
lain bukan mangrove tidak dihitung kerapatan jenisnya. 
Pada Stasiun 9 pada saat pengambilan sampel tercatat jumlah mangrove total 
ialah 11 individu dengan rincian 1 individu dari spesies Avicennia alba, 9 individu 
dari spesies Acanthus ilicifolius dan 1 individu dari spesies lain bukan mangrove 
yaitu Inocarpus fagifer (Gayam). Hasil perhitungan kerapatan jenis Avicennia alba 
yaitu 0,01 dan kerapatan jenis Acanthus ilicifolius sebesar 0,09. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat 1 individu Avicennia alba pada satu kuadran 
berukuran 10 x 10 m atau dalam luasan 100 m 2, kemudian terdapat pula 9 individu 
Acanthus ilicifolius di dalam kuadran pengambilan sampel tersebut. Artinya spesies 
mangrove Acanthus ilicifolius memiliki kerapatan jenis lebih besar pada Stasiun 9. 
Satu spesies lain bukan mangrove tidak dihitung kerapatan jenisnya. 
Berdasarkan KepMen LH No. 201 Tahun 2004 dijelaskan bahwa kriteria 
kerapatan mangrove dibagi menjadi tiga yaitu ≥1500 pohon/ha adalah sangat padat, 
≥1000 - <1500 pohon/ha adalah sedang dan <1000 pohon/ha adalah jarang. Hal 
tersebut dapat dilakukan persamaan yaitu 1 ha = 10000 m2, sehingga ≥15 
pohon/100 m2 adalah sangat rapat, ≥10 - <15 pohon/100 m2 adalah rapat dan <10 
pohon/100 m2 adalah kurang rapat. 
Berdasarkan hasil sampling mangrove, didapatkan hasil bahwa Stasiun 1 berada 
di sisi timur jogging track dan tempatnya masuk ke dalam hutan mangrove. Area 
tersebut jarang dilalui oleh manusia sehingga mempengaruhi tingkat kerapatan dan 
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menyebabkan Stasiun 1 termasuk dalam kategori sangat rapat. Stasiun 2 berada di 
paling utara dan memiliki kondisi tanah yang becek terkena pasang surut air laut. 
Hanya pohon yang sudah besar saja yang mampu bertahan di area tersebut. Hal 
tersebut menyebabkan Stasiun 2 berada di kategori kurang rapat. Stasiun 9 
termasuk dalam kategori sangat rapat. Stasiun 9 berada di utara dekat dengan laut 
namun terletak lebih ke dalam hutan mangrove sehingga mempengaruhi tingkat 
kerapatan. 
Stasiun 4 termasuk dalam kategori kurang rapat. Stasiun 4 berada bersebelahan 
dengan jogging track. Selain itu Stasiun ini juga tidak langsung terkena air laut. 
Stasiun 5 berada dekat dengan cafe dan berada di sisi jogging track. Selain itu 
keadaan mangrove di Stasiun 5 tidak langsung terkena air laut. Hal tersebut 
menyebabkan keadaan di 5 kurang rapat. Pada Stasiun 6, hasil sampling juga 
menunjukkan bahwa Stasiun 6 termasuk dalam kategori kurang rapat. Stasiun 6 
berada dekat dengan pintu masuk dan juga tidak terkena pasang air laut secara 
langsung. 
Stasiun 7 berada di sisi selatan cafe dan sisi timur dari sungai. Stasiun 7 juga 
tidak terkena pasang surut air laut secara langsung. Namun Stasiun 7 terkena aliran 
air sungai yang melalui mangrove di Stasiun 7. Stasiun 8 termasuk dalam kategori 
kurang rapat. Stasiun 8 berada di sisi timur jogging track dan tempatnya masuk ke 
dalam hutan mangrove. Area tersebut jarang dilalui oleh manusia sehingga 
mempengaruhi tingkat kerapatan. Stasiun 9 berada di dekat pintu masuk Ekowisata 
Mangrove Patuguran. Keadaan di Stasiun 9 adalah rapat dengan area yang rimbun 
dan juga tidak jauh dari tambak. 
Pesisir pantai merupakan daerah yang sangat cocok untuk pertumbuhan 
mangrove. Namun, hal tersebut juga mempengaruhi kerapatan mangrove. Tinggi 
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rendahnya kerapatan disebabkan berbagai hal, diantaranya lingkungan sekitar 
stasiun tertutup oleh sampah plastik. Selain itu letak stasiun yang terkena pasang 
surut air laut juga dapat mempengaruhi kerapatan (Pranata et al., 2016; Sihombing 
et al., 2017). 
Secara alami Jeruju ditemukan di daerah wetland (lahan basah) di muara 
sungai. Tumbuhan Acanthus ilicifolius masuk ke dalam tumbuhan emergent. 
Habitatnya berada di estuari atau hilir sungai. Jeruju memiliki daun yang runcing dan 
tajam seperti duri. Spesies ini tumbuh berkelompok di tempat becek serta terbuka. 
Jeruju juga bisa ditemukan di tepi parit pada hutan mangrove (Irawanto et al., 2015; 
Sukardjo, 1984). 
Avicennia alba adalah tumbuhan pinggir laut yang kaya oleh senyawa organik 
serta anorganik yang mulai dimanfaatkan dalam beberapa aspek. Diantara aspek 
tersebut ialah pengobatan, pangan maupun perumahan. Avicennia alba adalah 
tanaman yang memiliki perakaran yang sangat kuat dan mampu bertahan dari 
hempasan ombak laut. Hal tersebut membuatnya mampu hidup di lapisan ter luar 
hutan mangrove. Kemampuan tanaman ini mampu tumbuh di salinitas tinggi 
disebabkan karena tanaman ini sebenarnya merupakan tanaman yang toleran 
terhadap garam dan bukan tanaman yang membutuhkan garam (Hamka et al., 
2012; Wulandari et al., 2015). 
Rhizopora apiculata merupakan tumbuhan vivivari atau biji tumbuhan yang 
sudah berkecambah meskipun buahnya masih tergantung pada pohonnya. Sebutan 
lain dari tumbuhan vivivari yaitu propagul. Tumbuhan ini merupakan salah satu 
spesies penyusun hutan mangrove yang termasuk dalam familia Rhizophoraceae. 
Jenis Rhizophora apiculata tumbuh di tanah berlumpur, berpasir dan tergenang. 
Tumbuhan ini merupakan salah satu tumbuhan yang paling banyak ditemukan di 
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kawasan pesisir pantai dengan ketinggian pohon mencapai 30 m dan diameter 
pohon bisa mencapai 50 cm3 (Rizki & Novi, 2017; Santoso et al., 2015). 
Rhizophora mucronata adalah salah satu jenis mangrove yang penting dan 
tersebar luas. Salah satu fungsinya ialah dapat menyerap bahan-bahan organik 
maupun anorganik. Sehingga mangrove merupakan komponen penting pada daerah 
estuari. Populasi tumbuhan mangrove ini terkonsentrasi pada daerah Papua, 
Sulawesi, Kalimantan dan Sumatera. Tumbuhan ini adalah salah satu spesies yang 
memiliki sifat anti bakteri, anti virus hingga anti jamur (Nugrahanto et al., 2014; 
Sungkar et al., 2018). 
 
4.4 Analisis Survei Biota 
 
Berdasarkan analisis sampling biota yang telah dilakukan, didapatkan hasil 
pengamatan biota antara lain kera, biawak, ikan gelodok, ikan sapu-sapu, kepiting, 
burung hantu dan burung kuntul. Hasil pengamatan terdapat pada Tabel 11. 
 































(Dokumentasi penelitian, 2021) 
4. Kepiting Scylla serrata 
 



















(Dokumentasi penelitian, 2021) 
 
Biawak air atau Varanus salvator merupakan salah satu reptil yang ada di 
Indonesia. Spesies ini termasuk hewan kadal besar atau suku Varanidae. Jenis ini 
mampu hidup di ekosistem urban sampai hutan. Biawak air selalu memilih tempat 
hidup yang berdekatan dengan sumber air seperti danau, sepanjang sungai, rawa 
dan hutan payau (Hamny et al., 2015, 2016). 
Salah satu jenis ikan yang hidup di daerah hutan mangrove ialah ikan glodok. 
Ikan yang disebut mudskipper dalam Bahasa Inggris ini termasuk dalam famili 
Gobiidae. Ikan ini mempunyai karakteristik menyerupai amfibi, yang mampu berjalan 
diatas lumpur serta memanjat akar mangrove. Ikan glodok juga memiliki nama lain 
yaitu Tempakul. Tempakul dapat hidup di darat kurang lebih 5 menit (Jamiludin & 
Salim, 2016; Ningsih & Santoso, 2020).  
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Kepiting bakau (Scylla serrata) adalah hewan yang tidak bisa lepas dari vegetasi 
mangrove. Vegetasi mangrove memiliki peran penting bagi kepiting bakau yaitu 
sebagai sumber nutrisi, tempat habitat dan tempat perlindungan. Jumlah vegetasi 
mangrove yang rapat memberikan perlindungan lebih baik untuk kepiting bakau. 
Kepiting ini merupakan biota yang memakan segala jenis makanan. Jenis ini 
cenderung sebagai pemakan bangkai (Sagala et al., 2013; Siringoringo et al., 2017). 
Ikan sapu-sapu dengan nama latin (Pterygoplichthys pardalis) memiliki tubuh 
yang ditutupi sisik keras namun fleksibel. Habitat alami ikan sapu-sapu berada di 
sungai dengan aliran deras serta jernih, namun juga dapat hidup di rawa dan danau. 
Ikan ini berasal dari Sungai Amazon di Amerika Utara dan sering dimanfaatkan 
sebagai pembersih akuarium bagi para pecinta akuarium. Ikan sapu-sapu memiliki 
daya adaptasi yang tinggi sehingga memungkinkan menjadi hama pada suatu 
perairan umum. Sapu-sapu dapat dijumpai pada perairan yang sudah terkontaminasi 
logam berat (Puspaningtias et al., 2019; Wahyudewantoro, 2018). 
Burung hantu adalah spesies burung yang berkembang biak pada lubang-lubang 
pohon, goa maupun gedung. Hal itu disebabkan karena burung hantu tidak mampu 
membuat sarangnya sendiri. Burung ini aktif di malam hari serta memangsa 
binatang kecil sepeti tikus, kelinci, kelelawar dan lain-lain (Rawanda et al., 2020). 
Burung hantu adalah hewan yang aktif di malam hari (nokturnal). Burung ini memiliki 
mata yang sangat besar serta terletak di bagian depan (Handayani & Sinaga, 2014; 
Rawanda et al., 2020). 
Burung Kuntul adalah salah satu jenis burung air berasal dari ordo 
Palecaniformes dan famili Ardeidae. Burung air umumnya mencari makan di 
kawasan yang terdapat ekosistem gabungan dari beberapa jenis perairan yaitu 
tawar, payau dan laut seperti pada kawasan mangrove. Egretta garzetta adalah 
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burung pemangsa yang mempunyai peranan penting pada rantai makanan di 
ekosistem mangrove. Burung ini bertengger di pohon di daerah pinggiran perairan 
tambak dan mangrove. Burung ini menghuni lahan-lahan terbuka, wilayah pertanian 
dekat badan air seperti sawah dan tambak dekat pantai (Ahadi, 2017; Anggriana et 
al., 2018). 
Mangrove adalah habitat dari berbagai jenis fauna diantaranya reptil, burung 
serta primata. Selain hewan-hewan tersebut, perairan di sekitar mangrove juga 
merupakan tempat asuhan, mencari makan dan pembesaran anak bagi ikan dan 
udang. Keanekaragaman biota yang tinggi dalam ekosistem mangrove menunjukkan 
bahwa kawasan ini berpotensi untuk dikembangkan menjadi kawasan ekowisata. 
Kegiatan pengembangan tersebut perlu menggali potensi dari keanekaragaman 
fauna serta flora dan dijadikan prioritas untuk pengembangan ekowisata (Noor et al., 
1999; Rodiana et al., 2019).  
Biota memiliki peran penting dalam ekowisata dan rekreasi alam dari sudut 
pandang konsumtif dan non konsumtif. Sudut pandang konsumtif contohnya yaitu 
memancing, sedangkan non konsumtif contohnya adalah mengamati burung yang 
memiliki dampak lebih sedikit untuk sumber daya yang tersedia. Ekosistem 
mangrove memiliki unsur biologis yaitu fauna, flora, daratan serta air. Penurunan 
jumlah biota atau fauna yang terjadi pada kawasan mangrove menandakan 
penurunan dari kuantitas serta kualitas ekosistem mangrove (Fennell, 2007; Wibowo 
& Handayani, 2006). 
 




Didapatkan data sekunder pasang surut Kabupaten Probolinggo pada bulan 
Maret tahun 2020. Hal ini dikarenakan Kabupaten Probolinggo berada di sebelah 
timur Kabupaten Pasuruan dan sama-sama berbatasan langsung dengan Selat 
Madura. Data pasang surut ditampilkan dalam bentuk tabel pada Tabel 11 dan data 
asli terdapat pada Lampiran 3. 
 
Tabel 12. Pasang Surut 
Tanggal 
Waktu (Jam) 
25 Maret 2020 26 Maret 2020 
07.00 0,8 m 0,9 m 
10.00 2 m 1,9 m 
14.00 1,9 m 2 m 
15.00 1,6 m 1,6 m 
 
Penelitian sampling mangrove dilakukan tanggal 25-26 Maret 2021. Tanggal 25 
Maret 2021 pukul 07.00 surut setinggi 0,8 m dan memungkinkan untuk melakukan 
penelitian. Pada pukul 10.00 pasang setinggi 2 m. Penelitian dilanjutkan pukul 14.00 
saat mulai surut setinggi 1,9 m dan akan terus surut hingga sore hari. 
Tanggal 26 Maret 2021 pukul 07.00 surut setinggi 0,9 m dan memungkinkan 
untuk melakukan penelitian. Pada pukul 10.00 pasang setinggi 1,9 m. Penelitian 
dilanjutkan pukul 15.00 saat mulai surut setinggi 1,6 m dan akan terus surut hingga 
sore hari. Penelitian ini dilakukan pada musim peralihan antara musim penghujan ke 
musim kemarau. 
Pasang surut yang terjadi pada daerah Rejoso, Pasuruan ialah tipe semi 
diurnal. Pasang surut dengan nama lain tipe tengah harian/harian ganda ini terjadi 
bila dalam waktu 24 jam terdapat 2 kali pasang serta 2 kali surut. Pasang surut di 
berbagai lokasi memiliki ciri berbeda yang dipengaruhi topografi dasar laut. Pasang 
surut tidak hanya mempengaruhi bagian atas permukaan air saja namun juga 
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seluruh massa air yang dapat menimbulkan energi besar. Pasang surut ialah 
fluktuasi permukaan air laut yang berirama oleh adanya gaya tarik dari benda-benda 
langit terutama matahari dan bulan. Pasang surut semi diurnal terjadi bila terdapat 
dua kali pasang dan dua kali surut dalam satu hari yang hampir sama tingginya 
(Korto et al., 2015; Surinati, 2007). 
Mangrove merupakan tumbuhan yang habitatnya dipengaruhi pasang surut. 
Mangrove adalah tumbuhan yang membentuk hutan pasang surut dan membuat 
mangrove menjadi ekosistem yang khas. Ekosistem mangrove memiliki nama lain 
yaitu ekosistem pasang surut. hal tersebut dikarenakan ekosistem tersebut berada di 
zona yang dipengaruhi oleh pasang surut dari air laut (Amin et al., 2015; Kolinug et 
al., 2014). 
Pasang surut merupakan salah satu parameter dalam pembangunan ekowisata 
mangrove. Hal tersebut dikarenakan pasang surut akan mempermudah proses 
pengembangan bangunan maupun fasilitas yang digunakan di zona yang terdapat 
pasang surut. Kesesuaian lahan dari ekowisata mangrove salah satunya ditentukan 
oleh pasang surut. Zonasi tumbuhan serta komunitas hewan ditentukan oleh pasang 
di kawasan ekosistem mangrove (Budiarti et al., 2019; Fitriana et al., 2016). 
 
4.6 Analisis Kesesuaian Wisata 
 
Berdasarkan hasil analisis foto udara, sampling mangrove dan survei biota, 





4.6.1. Stasiun 1 
Tabel 13. Analisis IKW Stasiun 1 














3 15 1 3 
3. Jenis Mangrove 3 1 1 3 
4. Pasang Surut (m) 1 1-2 2 2 







 1139 x 100% = 28% 
Pada Stasiun 1, berdasarkan Tabel 13 didapatkan jumlah (bobot x skor) 
sebesar 11. Kemudian untuk perhitungan IKW nilai tersebut dibagi dengan Nmax = 
39 dan dikali dengan 100%. Sehingga diperoleh hasil 28%. Hasil tersebut 
berdasarkan Wahdaniar et al., (2019) termasuk dalam kategori S3 yaitu sesuai 
bersyarat untuk dijadikan kawasan ekowisata. Faktor yang kurang mendukung yaitu 
ketebalan mangrove yang memiliki skor 0. Faktor kedua yaitu kerapatan mangrove 
memiliki skor 1. Faktor ketiga yaitu jenis mangrove memiliki skor 1. Ketiga faktor 
tersebut memiliki bobot masing-masing 5, 3 dan 3. Faktor yang mendukung yaitu 
pasang surut yang memiliki skor 2. Faktor lainnya yaitu objek biota yang beragam 
memiliki skor 3. Kedua faktor tersebut memiliki bobot 1. Oleh karena itu, 
berdasarkan pada hasil perhitungan IKW ini, agar Stasiun 8 dapat menjadi salah 
satu spot atau titik aktifitas ekowisata mangrove yang sesuai dengan kriteria, maka 
aspek ketebalan, kerapatan dan keragaman jenis mangrove perlu ditingkatkan. 
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Peningkatan aspek ekologis mangrove ini diharapkan dapat meningkatkan daya 
dukungnya untuk kegiatan ekowisata. 
 
Tabel 14. Analisis IKW Stasiun 2 














3 8 1 3 
3. Jenis Mangrove 3 1 1 3 
4. Pasang Surut (m) 1 1-2 2 2 







 1139 x 100% = 28% 
Pada Stasiun 2, berdasarkan Tabel 14 didapatkan jumlah (bobot x skor) 
sebesar 11. Kemudian untuk perhitungan IKW nilai tersebut dibagi dengan Nmax = 
39 dan dikali dengan 100%. Sehingga diperoleh hasil 28%. Hasil tersebut 
berdasarkan Wahdaniar et al., (2019) termasuk dalam kategori S3 yaitu sesuai 
bersyarat untuk dijadikan kawasan ekowisata. Faktor yang kurang mendukung yaitu 
ketebalan mangrove yang kurang dari 500 m memiliki skor 0. Faktor kedua yaitu 
kerapatan mangrove sebanyak 8 individu dalam luasan 100 m2 dan memiliki skor 1. 
Faktor ketiga yaitu jenis mangrove terdapat 1 jenis dan memiliki skor 1. Ketiga faktor 
tersebut memiliki bobot masing-masing 5, 3 dan 3. Faktor yang mendukung yaitu 
pasang surut yang memiliki skor 2. Faktor lainnya yaitu objek biota yang memiliki 
skor 3. Kedua faktor tersebut memiliki bobot 1. Oleh karena itu, berdasarkan pada 
hasil perhitungan IKW ini, agar Stasiun 2 dapat menjadi salah satu spot atau titik 
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aktivitas ekowisata mangrove yang sesuai dengan kriteria, maka aspek ketebalan, 
kerapatan dan keragaman jenis mangrove perlu ditingkatkan. Peningkatan aspek 
ekologis mangrove ini diharapkan dapat meningkatkan daya dukungnya untuk 




Tabel 15. Analisis IKW Stasiun 3 














3 24 3 9 
3. Jenis Mangrove 3 2 1 3 
4. Pasang Surut (m) 1 1-2 2 2 







 2239 x 100% = 56% 
Pada Stasiun 3, berdasarkan Tabel 15 didapatkan jumlah (bobot x skor) 
sebesar 22. Kemudian untuk perhitungan IKW nilai tersebut dibagi dengan Nmax = 
39 dan dikali dengan 100%. Sehingga diperoleh hasil 56%. Hasil tersebut 
berdasarkan Wahdaniar et al., (2019) termasuk dalam kategori S2 yaitu sesuai untuk 
dijadikan kawasan ekowisata. Faktor yang mendukung yaitu kerapatan mangrove 
sebanyak 24 individu dalam luasan 100 m2 dan memiliki skor 3. Faktor kedua yaitu 
pasang surut yang memiliki klasifikasi dengan nilai 2. Faktor ketiga yaitu objek biota 
yang yang beragam sehingga memiliki skor 3 dengan bobot 1. Ketiga faktor tersebut 
memiliki bobot berturut-turut 3, 1 dan 1. Faktor lainnya yang kurang mendukung 
adalah ketebalan yang memiliki skor 1. Faktor jenis mangrove juga kurang 
mendukung karena memiliki skor 1. Kedua faktor tersebut memiliki bobot berturut-
turut 5 dan 3. Oleh karena itu, berdasarkan pada hasil perhitungan IKW ini Stasiun 3 
masuk ke dalam kategori sesuai. Peningkatan faktor jenis mangrove dan ketebalan 
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perlu dipertimbangkan agar kawasan ini bisa naik ke dalam kategori sangat sesuai 
(S1). 
 
Tabel 16. Analisis IKW Stasiun 4 














3 6 1 3 
3. Jenis Mangrove 3 2 1 3 
4. Pasang Surut (m) 1 1-2 2 2 







 1639 x 100% = 41% 
Pada Stasiun 4, berdasarkan Tabel 16 didapatkan jumlah (bobot x skor) 
sebesar 16. Kemudian untuk perhitungan IKW nilai tersebut dibagi dengan Nmax = 
39 dan dikali dengan 100%. Sehingga diperoleh hasil 41%. Hasil tersebut 
berdasarkan klasifikasi Wahdaniar et al., (2019) termasuk dalam kategori S3 yaitu 
sesuai bersyarat untuk dijadikan kawasan ekowisata. Faktor yang menyebabkan 
hasilnya rendah yaitu ketebalan mangrove yang kurang dari 500 m atau nilai 
ketebalan yang paling tinggi sehingga mendapatkan skor 1. Faktor kedua yaitu 
kerapatan mangrove yang rendah yaitu hanya 6 individu dalam luasan 100 m2 
sehingga hanya mendapatkan skor 1. Faktor ketiga yaitu jenis mangrove hanya 
berjumlah 2 jenis sehingga hanya mendapatkan skor 1. Ketiga faktor tersebut 
merupakan faktor yang memiliki bobot berturut-turut 5, 3 dan 3 sehingga sangat 
menentukan hasil akhir dalam analisis IKW Stasiun 4. Disisi lain, hanya ada dua 
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faktor yang mendukung pada Stasiun 4 yaitu pasang surut dan objek biota yang 
memiliki skor berturut-turut 2 dan 3 dan memiliki klasifikasi baik. Oleh karena itu, 
berdasarkan pada hasil perhitungan IKW ini, agar Stasiun 4 dapat menjadi salah 
satu spot atau titik aktivitas ekowisata mangrove yang sesuai dengan kriteria, maka 
aspek ketebalan, kerapatan dan keragaman jenis mangrove perlu ditingkatkan. 
Peningkatan aspek ekologis mangrove ini diharapkan dapat meningkatkan daya 
dukungnya untuk kegiatan ekowisata. 
 
Tabel 17. Analisis IKW Stasiun 5 














3 5 1 3 
3. Jenis Mangrove 3 2 1 3 
4. Pasang Surut (m) 1 1-2 2 2 







 1639 x 100% = 41% 
Pada Stasiun 5, berdasarkan Tabel 17 didapatkan jumlah (bobot x skor) 
sebesar 16. Kemudian untuk perhitungan IKW nilai tersebut dibagi dengan Nmax = 
39 dan dikali dengan 100%. Sehingga diperoleh hasil 41%. Hasil tersebut 
berdasarkan Wahdaniar et al., (2019) termasuk dalam kategori S3 yaitu sesuai 
beryarat untuk dijadikan kawasan ekowisata. Faktor yang kurang mendukung yaitu 
ketebalan mangrove yang kurang dari 500 m atau nilai ketebalan yang paling tinggi 
sehingga mendapatkan skor 1. Faktor kedua yaitu kerapatan mangrove yang rendah 
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yaitu hanya 5 individu dalam luasan 100 m2 sehingga hanya mendapatkan skor 1. 
Faktor ketiga yaitu jenis mangrove hanya berjumlah 2 jenis sehingga hanya 
mendapatkan skor 1. Ketiga faktor tersebut merupakan faktor yang memiliki bobot 
berturut-turut 5, 3 dan 3 sehingga sangat menentukan hasil akhir dalam analisis IKW 
Stasiun 5. Disisi lain, hanya ada dua faktor yang mendukung pada Stasiun 5 yaitu 
pasang surut dan objek biota yang memiliki skor berturut-turut 2 dan 3 dan memiliki 
klasifikasi baik. Oleh karena itu, berdasarkan pada hasil perhitungan IKW ini, agar 
Stasiun 5 dapat menjadi salah satu spot atau titik aktivitas ekowisata mangrove yang 
sesuai dengan kriteria, maka aspek ketebalan, kerapatan dan keragaman jenis 
mangrove perlu ditingkatkan. Peningkatan aspek ekologis mangrove ini diharapkan 
dapat meningkatkan daya dukungnya untuk kegiatan ekowisata. 
 
Tabel 18. Analisis IKW Stasiun 6 














3 7 1 3 
3. Jenis Mangrove 3 2 1 3 
4. Pasang Surut (m) 1 1-2 2 2 







 1639 x 100% = 41% 
Pada Stasiun 6, berdasarkan Tabel 18 didapatkan jumlah (bobot x skor) 
sebesar 16. Kemudian untuk perhitungan IKW nilai tersebut dibagi dengan Nmax = 
39 dan dikali dengan 100%. Sehingga diperoleh hasil 41%. Hasil tersebut 
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berdasarkan Wahdaniar et al., (2019) termasuk dalam kategori S3 yaitu sesuai 
bersyarat untuk dijadikan kawasan ekowisata. Faktor yang menyebabkan hasilnya 
rendah yaitu ketebalan mangrove yang kurang dari 500 m atau nilai ketebalan yang 
paling tinggi sehingga mendapatkan skor 1. Faktor kedua yaitu kerapatan mangrove 
yang rendah yaitu hanya 7 individu dalam luasan 100 m2 sehingga hanya 
mendapatkan skor 1. Faktor ketiga yaitu jenis mangrove hanya berjumlah 2 jenis 
sehingga hanya mendapatkan skor 1. Ketiga faktor tersebut merupakan faktor yang 
memiliki bobot berturut-turut 5, 3 dan 3 sehingga sangat menentukan hasil akhir 
dalam analisis IKW Stasiun 6. Disisi lain, hanya ada dua faktor yang mendukung 
pada Stasiun 6 yaitu pasang surut dan objek biota yang memiliki skor berturut-turut 2 
dan 3 dan memiliki klasifikasi baik. Oleh karena itu, berdasarkan pada hasil 
perhitungan IKW ini, agar Stasiun 6 dapat menjadi salah satu spot atau titik aktifitas 
ekowisata mangrove yang sesuai dengan kriteria, maka aspek ketebalan, kerapatan 
dan keragaman jenis mangrove perlu ditingkatkan. Peningkatan aspek ekologis 





Tabel 19. Analisis IKW Stasiun 7 














3 10 1 3 
3. Jenis Mangrove 3 3 2 6 
4. Pasang Surut (m) 1 1-2 2 2 







 1939 x 100% = 48% 
Pada Stasiun 7, berdasarkan Tabel 19 didapatkan jumlah (bobot x skor) 
sebesar 19. Kemudian untuk perhitungan IKW nilai tersebut dibagi dengan Nmax = 
39 dan dikali dengan 100%. Sehingga diperoleh hasil 48%. Hasil tersebut 
berdasarkan Wahdaniar et al., (2019) termasuk dalam kategori S3 yaitu sesuai 
bersyarat untuk dijadikan kawasan ekowisata. Faktor yang mendukung yaitu jenis 
mangrove yang terdapat pada Stasiun 4 memiliki skor 2. Faktor kedua yaitu pasang 
surut memiliki skor 2. Faktor ketiga yaitu objek biota yang beragam dan memiliki 
skor 3. Keempat faktor tersebut memiliki bobot berturut-turut 3, 1 dan 1. Faktor yang 
kurang mendukung yaitu ketebalan mangrove yang memiliki skor 1 dan bobot 5 
serta kerapatan mangrove yang memiliki skor 1 dan bobot 3. Peningkatan faktor 
ketebalan dan kerapatan dibutuhkan agar mangrove yang terdapat pada Stasiun 7 




Tabel 20. Analisis IKW Stasiun 8 














3 2 0 0 
3. Jenis Mangrove 3 2 1 3 
4. Pasang Surut (m) 1 1-2 2 2 







 1839 x 100% = 46% 
Pada Stasiun 8, berdasarkan Tabel 20 didapatkan jumlah (bobot x skor) 
sebesar 18. Kemudian untuk perhitungan IKW nilai tersebut dibagi dengan Nmax = 
39 dan dikali dengan 100%. Sehingga diperoleh hasil 46%. Hasil tersebut 
berdasarkan Wahdaniar et al., (2019) termasuk dalam kategori S3 yaitu sesuai 
bersyarat untuk dijadikan kawasan ekowisata.. Faktor yang kurang mendukung yaitu 
kerapatan mangrove yang rendah yaitu hanya 2 individu dalam luasan 100 m2 
sehingga mendapatkan skor 0. Faktor kedua yaitu jenis mangrove hanya berjumlah 
2 jenis sehingga hanya mendapatkan skor 1. Kedua faktor tersebut merupakan 
faktor yang memiliki bobot berturut-turut 3 dan 3 sehingga turut menentukan hasil 
akhir dalam analisis IKW Stasiun 8. Disisi lain, hanya ada tiga faktor yang 
mendukung pada Stasiun 8 yaitu ketebalan mangrove yang baik memiliki skor 2 
dengan bobot 5, serta pasang surut dan objek biota yang memiliki skor berturut-turut 
2 dan 3 dan memiliki klasifikasi baik. Oleh karena itu, berdasarkan pada hasil 
perhitungan IKW ini, agar Stasiun 8 dapat menjadi salah satu spot atau titik aktivitas 
ekowisata mangrove yang sesuai dengan kriteria, maka aspek kerapatan dan 
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keragaman jenis mangrove perlu ditingkatkan. Peningkatan aspek ekologis 
mangrove ini diharapkan dapat meningkatkan daya dukungnya untuk kegiatan 
ekowisata. 
 
Tabel 21. Analisis IKW Stasiun 9 














3 9 2 6 
3. Jenis Mangrove 3 2 1 3 
4. Pasang Surut (m) 1 1-2 2 2 







 2439 x 100% = 61% 
Pada Stasiun 9, berdasarkan Tabel 21 didapatkan jumlah (bobot x skor) 
sebesar 24. Kemudian untuk perhitungan IKW nilai tersebut dibagi dengan Nmax = 
39 dan dikali dengan 100%. Sehingga diperoleh hasil 61%. Hasil tersebut 
berdasarkan Wahdaniar et al., (2019) termasuk dalam kategori S2 yaitu sesuai untuk 
dijadikan kawasan ekowisata. Faktor yang mendukung yaitu ketebalan mangrove 
yang melebihi 200 m dan memiliki skor 2 dan bobot yang paling besar yaitu 5. Faktor 
yang mendukung lainnya pada Stasiun 5 yaitu kerapatan jenis, pasang surut dan 
objek biota yang memiliki skor berturut-turut 2, 2 dan 3 dan memiliki klasifikasi baik. 
Namun faktor yang kurang mendukung yaitu jenis mangrove hanya berjumlah 2 jenis 
sehingga hanya mendapatkan skor 1. Stasiun 9 sudah memiliki klasifikasi yang baik, 
tetapi agar Stasiun 9 dapat mencapai kategori sangat (S1), diperlukan peningkatan 
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kelima faktor yang mempengaruhi tersebut yaitu ketebalan, kerapatan, jenis 
mangrove, pasang surut dan objek biota. Peningkatan faktor-faktor tersebut dapat 
meningkatkan daya dukung untuk kegiatan ekowisata.  
Berikut adalah rangkuman dari analisis IKW dari Stasiun 1 sampai dengan 
Stasiun 9: 
 
Tabel 22. Rangkuman Hasil Analisis IKW  
Stasiun Nilai IKW Keterangan 
1 28% Termasuk dalam kategori sesuai bersyarat (S3) 
2 28% Termasuk dalam kategori sesuai bersyarat (S3) 
3 56% Termasuk dalam kategori sesuai (S2) 
4 41% Termasuk dalam kategori sesuai bersyarat (S3) 
5 41% Termasuk dalam kategori sesuai bersyarat (S3) 
6 41% Termasuk dalam kategori sesuai bersyarat (S3) 
7 48% Termasuk dalam kategori sesuai bersyarat (S3) 
8 46% Termasuk dalam kategori sesuai bersyarat (S3) 
9 61% Termasuk dalam kategori sesuai (S2) 
 
Berdasarkan hasil analisis IKW, Stasiun 3 dan Stasiun 9 termasuk dalam 
kategori sesuai (S2). Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua stasiun tersebut 
sudah sesuai untuk dijadikan kawasan ekowisata. Namun, ketujuh stasiun lainnya 
termasuk dalam kategori sesuai bersyarat. Hal tersebut menunjukkan perlunya 
peningkatan dalam beberapa aspek agar kawasan tersebut menjadi kawasan yang 
sangat sesuai (S1) untuk dijadikan ekowisata. Faktor yang mempengaruhi yaitu 
kurangnya ketebalan, kerapatan mangrove dan jenis mangrove yang terdapat di 
kawasan. Peningkatan faktor-faktor tersebut diperlukan agar kawasan tersebut 
dapat sesuai untuk dijadikan ekowisata. 
Kesembilan stasiun berada dekat dengan lintasan jogging track yang sama 
sehingga diperlukan hasil yang sesuai untuk keseluruhan dari stasiun penelitian. 
Apabila terjadi perbedaan hasil, diharapkan untuk dilakukan kegiatan rehabilitasi 
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yang dapat menunjang faktor-faktor yang mempengaruhi kesesuaian ekowisata. Hal 
tersebut juga dilakukan untuk mendukung adanya fasilitas jogging track yang sudah 
dibangun di kawasan tersebut. Perbedaan hasil kesesuaian wisata antar stasiun 
disebabkan perbedaan kondisi yang terdapat di stasiun masing-masing. Selain itu, 
perbedaan hasil kesesuaian wisata antar stasiun juga diharapkan tidak mengurangi 
pemanfaatan yang sudah ada. Hasil analisis tersebut dapat dijadikan prioritas 
pengembangan selanjutnya.  
Kondisi dan potensi kawasan merupakan hal utama yang harus diidentifikasi 
dalam pengembangan ekowisata mangrove. Kriteria dalam penentuan kesesuaian 
ekowisata harus mengutamakan keaslian dan kealamian dari sumber daya 
ekosistem mangrove. Penentuan tersebut didapat dengan perkalian bobot dan skor 
dari setiap parameter. Kesesuaian ekologis dibutuhkan dalam penilaian potensi 
keanekaragaman sumber daya untuk pengembangan ekowisata. Penilaian tersebut 
bertujuan dalam meminimalisir akibat dari kegiatan ekowisata (Nugroho et al., 2019; 
Rodiana et al., 2019). 
 
4.7 Analisis Daya Dukung Kawasan 
 
Daya dukung kawasan dihitung untuk mengetahui jumlah maksimum 
pengunjung yang secara fisik dapat ditampung oleh suatu kawasan ekowisata dan 
tanpa menimbulkan gangguan pada manusia dan alam. Berikut adalah analisis daya 
dukung kawasan bagi setiap kegiatan yang dilakukan di tempat wisata berdasarkan 














1 576 50 9 2 
= 1 x 
57650  x 92 = 51,84  
= 52 orang 
 
2. Memancing 1 3057 25 9 4 
= 1 x 
305725  x 94 = 275,13  
= 275 orang 
 
3. Berekreasi 1 100 50 9 2 
= 1 x 
10050  x 92 = 9 orang 
 
4. Berjemur 1 100 50 9 2 
= 1 x 





4.7.1 Menyusuri (Tracking) Mangrove 
 
Menyusuri mangrove merupakan salah satu kegiatan yang dapat dilakukan saat 
berada di tempat wisata. Pada kawasan ini terdapat jogging track sepanjang 576 m, 
tinggi 4 m dan lebar 1,5 m. Sepanjang jogging track terdapat  hutan mangrove. 
Terdapat juga fasilitas seperti café, musholla, kamar mandi, gazebo, hingga area 
untuk berfoto. Dengan perhitungan analisis tersebut, maka daya dukung yang dapat 
ditampung pada kawasan jogging track ialah 52 orang dalam satu hari.  
Berdasarkan kuesioner yang dilakukan, didapatkan hasil yaitu sebanyak 64% 
responden melakukan kegiatan menyusuri mangrove. Lama waktu pengunjung 
melakukan kegiatan menyusuri mangrove bervariasi yaitu kurang dari 30 menit, 1-2 




Memancing adalah salah satu kegiatan yang dapat dilakukan di kawasan sekitar 
ekowisata mangrove. Sepanjang sisi barat dari jogging track terbentang Sungai 
Rejoso yang mudah diakses bagi para pemancing. Area luas yang dapat 
dimanfaatkan membujur mengikuti panjang jogging track. Dengan perhitungan 
analisis tersebut, maka daya dukung yang dapat ditampung untuk memancing yaitu 
275 orang dalam satu hari. Berdasarkan kuesioner yang dilakukan, didapatkan hasil 
sebanyak 16% responden yang melakukan kegiatan memancing. Lama waktu 






Berekreasi merupakan salah satu kegiatan yang dapat dilakukan saat sedang 
berwisata di areal mangrove. Bentuk kegiatan rekreasi yang dimaksud adalah 
menikmati pemandangan dari area terbuka berukuran 10 x 10 m. Unit yang dapat 
dimanfaatkan dihitung menggunakan luas. Dengan perhitungan analisis tersebut, 
maka daya dukung yang dapat ditampung untuk berekreasi yaitu 9 orang dalam satu 
hari. Berdasarkan kuesioner yang dilakukan, didapatkan hasil sebanyak 54% 
responden yang melakukan kegiatan rekreasi. Lama waktu pengunjung melakukan 




Selain di pantai, berjemur merupakan salah satu kegiatan yang dapat dilakukan 
saat berkunjung ke areal mangrove. Sinar matahari mampu membuat tubuh agar 
tetap fit dan bugar (Kurniasih & Pratama, 2020). Berjemur dapat dilakukan dengan 
duduk di area yang telah disediakan. Terdapat area terbuka berukuran 10 x 10 m 
yang dapat digunakan sebagai tempat berjemur berada dekat dengan pantai. 
Dengan perhitungan analisis tersebut, maka daya dukung kawasan yang dapat 
ditampung untuk kegiatan berjemur yaitu 9 orang dalam satu hari. Berdasarkan 
kuesioner yang dilakukan, didapatkan hasil sebanyak 6% responden yang 
melakukan kegiatan berjemur. Lama waktu pengunjung melakukan kegiatan 






Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil yaitu terdapat berbagai 
jenis fasilitas yang disediakan. Jenis-jenis fasilitas yang disediakan terdapat pada 
Tabel 24. Terdapat juga peta Ekowisata Mangrove Patuguran agar memudahkan 
dalam melihat lokasi fasilitas yang dimaksud. Peta tersebut terdapat pada Gambar 
8. 
 
Tabel 24. Fasilitas yang Tersedia 
No. Fasilitas Dokumentasi 
1. Toilet 
 
(Dokumentasi penelitian, 2021) 
2. Musholla 
 
(Dokumentasi penelitian, 2021) 
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No. Fasilitas Dokumentasi 
3. Aula 
 





No. Fasilitas Dokumentasi 
 




No. Fasilitas Dokumentasi 
 
(Dokumentasi penelitian, 2021) 
6. Spot Foto 
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No. Fasilitas Dokumentasi 
 
(Dokumentasi penelitian, 2021) 
7. Jogging Track 
 
(Dokumentasi penelitian, 2021) 
78 
 
No. Fasilitas Dokumentasi 
8. Parkir 
 
(Dokumentasi penelitian, 2021) 
9. Warung Makan 
 
(Dokumentasi penelitian, 2021) 
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No. Fasilitas Dokumentasi 
10. Perahu 
 
(Dokumentasi penelitian, 2021) 
11. Menara Pandang 
 
(Dokumentasi penelitian, 2021) 
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No. Fasilitas Dokumentasi 




(Dokumentasi penelitian, 2021) 
14. Pintu Masuk 
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No. Fasilitas Dokumentasi 
 
(Dokumentasi penelitian, 2021) 
15. Pintu Keluar 
 
(Dokumentasi penelitian, 2021) 
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No. Fasilitas Dokumentasi 
16. Dermaga 
 





Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 





Di kawasan Ekowisata Mangrove Patuguran disediakan toilet sebanyak 
2 bilik berukuran masing-masing 1,5 x 1 m. Toilet ini terletak di sebelah 
utara jogging track dan berada dekat dengan musholla. Kondisi toilet 
gelap tanpa ada penerangan. Saat penulis meninjau toilet tidak tersedia 
air bersih. Air bersih akan disiapkan apabila sudah memasuki waktu 
yang ramai pengunjung. 
- Musholla 
Kawasan ini menyediakan musholla yang terletak di sebelah utara 
jogging track dan dekat dengan laut. Selain dekat dengan laut, musholla 
ini juga dekat dengan toilet. Musholla yang disediakan berukuran 4 x 4 
m. Tidak disediakan alat solat sehingga pengunjung harus 
menyiapkannya sendiri. Terdapat tanda tulisan pada bagian depan 
Musholla sehingga pengunjung bisa mengidentifikasi dengan mudah. 
- Aula 
Terdapat aula yang dapat digunakan untuk duduk, berekreasi dan 
berjemur. Aula terletak di sebelah selatan musholla dan berukuran 10 x 
10 m. Aula ini tidak memiliki atap, sehingga berbeda dengan gazebo. 
Tidak terdapat bangku yang disediakan. Pengunjung dapat melihat 
sungai serta laut jika berada di tempat ini. 
- Gazebo 
Gazebo yang terdapat di Ekowisata Mangrove Patuguran terdapat 7 
buah. Masing-masing gazebo memiliki ukuran 2 x 2 m. Letak gazebo 
dapat dilihat pada Gambar 8. Gazebo memiliki atap sehingga dapat 
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menjadi tempat berteduh pengunjung. Tidak ada tempat duduk yang 
disediakan di dalam gazebo. 
- Bangku 
Disediakan fasilitas bangku di sepanjang jogging track Ekowisata 
Mangrove Patuguran. Bangku/tempat duduk disediakan untuk 
menampung pengunjung yang ingin duduk. Bangku yang disediakan 
berjumlah 3 buah. Letak bangku dapat dilihat pada denah di Gambar 8. 
Bangku di kawasan ini terbuat dari pohon bambu. 
- Spot Foto 
Disediakan spot foto bagi para wisatawan yang berkunjung. Spot foto 
bervariasi dimulai dari pintu masuk yang bertuliskan “RMC JWMP 
Patuguran Rejoso” terbuat dari sampah plastik yang didaur ulang. 
Terdapat pula spot foto berbentuk ikan yang terbuat dari kayu. Terdapat 
juga perahu yang sudah tidak digunakan lagi dan digunakan sebagai 
spot foto. Tersedia pula beberapa tegakan yang terbuat dari kayu yang 
berwarna-warni. 
- Jogging Track 
Jogging Track membentang dari selatan hingga utara dari Ekowisata 
Mangrove Patuguran sepanjang 576 m. Jogging track ini memiliki lebar 
1,5 m dan tinggi 4 m. Jogging track terbuat dari kayu yang disusun. 
Sepanjang jogging track pengunjung bisa melihat hutan mangrove yang 
ada di Ekowisata Mangrove Patuguran. Jogging track ini belum 
mempunyai sisi kanan dan kiri yang bisa dijadikan pegangan sehingga 




Tersedia lahan parkir bagi kendaraan roda 2 dan roda 4 yang 
berkunjung ke Ekowisata Mangrove Patuguran. Lahan parkir terletak di 
belakang loket tiket masuk dan dekat dengan dermaga. Lahan parkir ini 
sudah dilengkapi atap. Lahan parkir yang disediakan beralaskan dengan 
tanah sehingga apabila terjadi hujan maka akan becek walaupun sudah 
diberi atap.  
- Warung Makan 
Tersedia warung makan yang dikelola oleh warga sekitar yang menjual 
makanan dan minuman. Warung ini terletak disamping dermaga dan 
parkiran. Warung ini juga menjadi tempat berkumpul warga sekitar untuk 
berbincang-bincang. Selain itu tempat ini juga menjadi tempat rujukan 
bagi pengunjung yang masih ingin survei mengenai lokasi wisata. 
Pengunjung akan berbincang-bincang dengan warga setempat di 
warung tersebut. 
- Perahu 
Untuk dapat mencapai lokasi Ekowisata Mangrove harus menggunakan 
akses perahu dari dermaga yang terletak dekat dengan loket masuk dan 
parkiran. Perahu berkapasitas 9 orang sudah termasuk yang menyetir 
perahu. Bagian tengah hingga belakang perahu terdapat atap sehingga 
bisa melindungi dari panas dan hujan. Selain untuk keperluan wisata, 
perahu juga digunakan oleh nelayan setempat mencari ikan. Perahu 
yang digunakan untuk mencari ikan tidak dilengkapi dengan atap. 
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- Menara Pandang 
Terdapat fasilitas menara pandang bagi pengunjung yang ingin melihat 
pemandangan serta burung-burung dari ketinggian. Menara pandang 
terletak di sebelah timur Café. Menara pandang terdiri dari tiga tingkat. 
Bangunan ini terbuat dari kayu. Terdapat atap pada bagian paling atas 
dari menara pandang. 
- Tempat Sampah 
Disediakan tempat sampah di beberapa titik sepanjang kawasan jogging 
track. Tempat sampah berwarna warni dan memiliki tutup diatasnya. 
Tempat sampah digunakan untuk membuang sampah. Walaupun sudah 
disediakan tempat sampah, masih terdapat sampah di beberapa lokasi 
di kawasan. 
- Café 
Tersedia café bagi pengunjung yang ingin istirahat dan menikmati 
makanan serta minuman saat berwisata di Ekowisata Mangrove 
Patuguran. Café hanya buka saat ada pengunjung yang berwisata di 
kawasan ini. Menu yang disediakan yaitu terdapat gorengan dan jajanan 
lainnya. Selain itu terdapat minum seperti air mineral dan es teh manis. 
Jika pengunjung sudah pulang, maka café ini akan tutup kembali dan 
menunggu pengunjung selanjutnya. 
- Pintu Masuk 
Pintu masuk Ekowisata Mangrove Patuguran berada di sebelah selatan 
jogging track dan berbentuk seperti tangga mengarah ke jogging track. 
Di pintu masuk terdapat atap dan menaungi hingga ke bagian paling 
awal dari jogging track. Saat masuk, di sebelah kiri disediakan bangku 
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yang terbuat dari bambu. Kemudian jika terus lagi akan menemukan 
spot foto pertama yang terbuat dari sampah daur ulang. Pintu masuk ini 
memiliki tampilan berwarna-warni. 
- Pintu Keluar 
Pintu keluar Ekowisata Mangrove Patuguran berada di sebelah utara 
dari pintu masuk dan berada beberapa meter dari pantai. Di pintu keluar 
ini juga memiliki atap namun tidak seluas pintu masuk. Akses pintu 
keluar langsung menuju sungai dan terdapat tangga menuju ke perahu. 
Terdapat spanduk bertuliskan ‘Terima kasih atas kunjungannya’. Di 
sebelah timur pintu keluar terdapat gazebo. 
- Dermaga 
Dermaga ini terletak di Desa Patuguran sebelah warung makan. 
Dermaga ini merupakan tempat awal sebelum melakukan kegiatan di 
Ekowisata Mangrove Patuguran. Di tempat ini bersandar beberapa 
perahu lainnya yang digunakan untuk mengangkut penumpang maupun 
bagi nelayan mencari ikan. Dermaga terbuat dari kayu yang disusun. 
Terdapat pula atap yang menaungi dermaga ini. 
Ekowisata Mangrove Patuguran buka setiap hari dengan jadwal Senin-Kamis 
pukul 07.00-16.00, Jumat pukul 13.00-16.00 dan Sabtu-Minggu pukul 07.00-16.00. 
Harga tiket masuk dan perahu yang disediakan yaitu Rp 15.000/orang untuk orang 




Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 8. Loket Tiket Masuk Pengunjung  
 
4.9 Persepsi Masyarakat 
 
Wawancara menggunakan kuesioner dilakukan kepada penduduk Desa 
Patuguran, Rejoso dan juga wisatawan dari Ekowisata Mangrove Patuguran. 
Responden berjumlah 31 orang dan memiliki rentang umur dari 11-60 tahun. 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data mengenai pengetahuan masyarakat 
pada hutan mangrove. Wawancara juga dilakukan untuk mendapatkan data 
mengenai pengetahuan masyarakat pada kondisi lingkungan sekitar. Bagian terakhir 
wawancara yaitu mendapatkan data mengenai pengetahuan masyarakat terhadap 




4.9.1 Pengetahuan Masyarakat pada Hutan Mangrove 
 
Bagian pertama wawancara dengan kuesioner adalah mengenai Pengetahuan 
Masyarakat pada Hutan Mangrove. Pada bagian ini terdapat lima pertanyaan dan 
terdapat variasi jawaban ‘Ya’, ‘Tidak’ dan ‘Tidak tahu’. Wawancara dilakukan dengan 
cara berbincang-bincang dengan responden. Berikut adalah persepsi masyarakat 
bagian pertama terdapat pada Tabel 25. 
 
Tabel 25. Pengetahuan Masyarakat pada Hutan Mangrove 
No. Persepsi Masyarakat 
1. Pengetahuan Mangrove 
2. Manfaat Mangrove 
3. Hubungan dengan Pendapatan 
4. Hubungan dengan Sosial 
5. Hubungan dengan Perikanan 
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, didapatkan data yang telah 
dirangkum dalam grafik dalam Gambar 10. Grafik ini menjelaskan hasil pada 
persepsi kuesioner bagian pertama yaitu Pengetahuan Masyarakat pada Hutan 
Mangrove. Pada pertanyaan pertama didapatkan hasil bahwa semua responden 
sebanyak 100% responden mengetahui adanya mangrove di sekitar tempat tinggal 
masing-masing. Pada pertanyaan kedua 97% responden tersebut sudah 
mengetahui keuntungan ataupun manfaat dari mangrove dan 3% responden masih 
belum mengetahui manfaatnya.  
Pada pertanyaan ketiga sebanyak 30% responden menjawab ‘Ya’. Selanjutnya 
ada 66% responden menjawab ‘Tidak’. Selain itu ada 4% responden menjawab 
‘Tidak tahu’. Pada pertanyaan keempat sebanyak 52% responden menjawab ‘Ya’ 
dan 32% responden menjawab ‘Tidak’ serta 16% responden menjawab ‘Tidak tahu’. 
Pada pertanyaan kelima sebanyak 39% responden menjawab ‘Ya’. Sebanyak 39% 
responden menjawab ‘Tidak’. Serta 22% responden menjawab ‘Tidak tahu’. 
Dari 31 responden, 100% responden mengetahui adanya mangrove di sekitar 
tempat tinggalnya. Sebanyak 96% responden juga sudah mengetahui 
keuntungan/manfaat dari mangrove. Hal tersebut menunjukkan bahwa warga Desa 
Patuguran maupun wisatawan yang datang ke Ekowisata Mangrove Patuguran 
sudah memiliki pengetahuan mengenai keberadaan dan manfaat mangrove. 
Mengenai keberadaan mangrove yang mempengaruhi pendapatan responden, 
sebanyak 30% responden menjawab bahwa mangrove memiliki pengaruh pada 
pendapatan. Hal tersebut dikarenakan mereka merupakan warga Desa Patuguran 
yang pendapatannya bergantung pada keberadaan Ekowisata Mangrove Patuguran. 
Terdapat juga 66% responden yang menjawab bahwa mangrove tidak memiliki 
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pengaruh pada pendapatan mereka. Hal tersebut dikarenakan mereka merupakan 
wisatawan dari luar Desa Patuguran dan memiliki profesi beragam.  
Mengenai hubungan mangrove dengan dampak terhadap kehidupan sosial, 
52% responden menjawab mangrove memiliki dampak terhadap kehidupan sosial. 
Diantara alasannya yaitu karena keberadaan mangrove dapat dijadikan destinasi 
wisata yang bisa dilakukan bersama dengan teman maupun keluarga dan menjalin 
hubungan sosial. Namun juga terdapat 32% responden yang merasa mangrove 
tidak memiliki dampak terhadap kehidupan sosial. Selain dampak terhadap 
kehidupan sosial, sebanyak 39% responden menjawab bahwa mangrove memiliki 
dampak dari aktivitas perikanan di sekitar mereka. Terlepas dari profesi responden 
masing-masing, mereka sudah memiliki pengetahuan terhadap hubungan antara 
mangrove dengan aktivitas perikanan di sekitar. Namun juga masih terdapat 39% 
responden yang menjawab bahwa mangrove tidak memiliki dampak terhadap 
aktivitas perikanan di sekitar mereka. Oleh karena itu pengetahuan tentang 
mangrove harus lebih disebarluaskan dan membutuhkan bantuan dari masyarakat 
yang mengelola Ekowisata Mangrove maupun juga dari pemerintah dan diharapkan 
dengan masyarakat yang teredukasi, akan lebih meningkatkan pendapatan dari 
kegiatan Ekowisata Mangrove serta dapat menjaga keberadaan mangrove yang 
sudah ada. 
Pengetahuan masyarakat sekitar mengenai mangrove dimulai dari diri sendiri 
dan lingkungan yang mendukung. Pengelolaan mangrove di sekitar masyarakat 
membuat masyarakat lebih menyadari keberadaan mangrove beserta manfaatnya 
dari segi lingkungan maupun sosial serta ekonomi. Masyarakat setempat memegang 
peranan penting dalam pengelolaan keberlanjutan mangrove. Hal tersebut karena 
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masyarakat setempat lebih memahami kondisi serta potensi dari ekosistem 
mangrove (Lio & Stanis, 2018; Nutriawani et al., 2017). 
 
4.9.2 Pengetahuan Masyarakat pada Kondisi Lingkungan Sekitar 
 
Bagian kedua wawancara dengan kuesioner adalah mengenai Pengetahuan 
Masyarakat pada Kondisi Lingkungan Sekitar. Pada bagian ini terdapat sebelas 
pertanyaan dan terdapat variasi jawaban ‘Ya’, ‘Tidak’ dan ‘Tidak tahu’. Selain itu, 
pada pertanyaan nomor 8 responden diminta untuk menyebutkan jenis hewan yang 
diketahui. Berikut adalah persepsi masyarakat bagian kedua terdapat pada Tabel 
26. 
 
Tabel 26. Pengetahuan Masyarakat pada Kondisi Lingkungan Sekitar  
No. Persepsi Masyarakat 
1. Perubahan Pantai 
2. Konversi Mangrove 
3. Kondisi Mangrove 
4. Perubahan Mangrove 
5. Perubahan Tambak 
6. Banjir 
7. Hewan 
8. Jenis Hewan 







Gambar 10. Grafik Kuesioner Pengetahuan Masyarakat pada Kondisi Lingkungan 
Sekitar 
 
Grafik pada Gambar 11 menjelaskan hasil dari wawancara menggunakan 
kuesioner dari persepsi bagian kedua yaitu Pengetahuan Masyarakat pada Kondisi 
Lingkungan Sekitar. Pada pertanyaan pertama sebanyak 71% responden menjawab 
‘Ya’. Tidak ada responden yang menjawab ‘Tidak’ namun sebanyak 29% responden 
lainnya menjawab ‘Tidak tahu’. Pada pertanyaan kedua sebanyak 19% responden 
menjawab ‘Ya’ dan 76% responden menjawab ‘Tidak’ serta 5% responden 
menjawab ‘Tidak tahu’.  
Pada pertanyaan ketiga sebanyak 61% responden menjawab ‘Ya’. Sebanyak 
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responden menjawab ‘Ya’ dan menyatakan bahwa menurut mereka terdapat 
perubahan luasan mangrove dalam 5 tahun terakhir. Sebanyak 6% responden 
menjawab ‘Tidak’ dan tidak merasakan adanya perubahan luasan mangrove dalam 
5 tahun terakhir. Sebanyak 23% responden menjawab ‘Tidak tahu’, 
Pada pertanyaan kelima sebanyak 58% responden menjawab ‘Ya’ dan 
menyatakan bahwa ada perubahan luasan tambak selama 5 tahun terakhir. 
Sebanyak 16% responden menjawab ‘Tidak’ dan tidak merasakan adanya 
perubahan luasan tambak selama 5 tahun terakhir. Sebanyak 26% responden 
menjawab ‘Tidak tahu’. Pada pertanyaan keenam sebanyak 22% responden 
menjawab ‘Ya’ dan menyatakan bahwa sungai Rejoso sering mengalami banjir 
selama 5 tahun terakhir. Sebanyak 26% responden tidak merasakan adanya banjir 
di sungai Rejoso selama 5 tahun terakhir dan menjawab ‘Tidak’. Serta sebanyak 
52% responden menjawab ‘Tidak tahu’. 
Pada pertanyaan ketujuh sebanyak 97% responden menjawab ‘Ya’ dan 
menyatakan bahwa pernah melihat burung/ikan/hewan yang singgah di area 
mangrove, pantai dan tambak. Sebanyak 3% responden yang menjawab ‘Tidak’. 
Pada pertanyaan kedelapan sebanyak 81% responden menjawab ‘Ya’ dan 
mengetahui jenis-jenisnya. Sebanyak 19% responden menjawab ‘Tidak’ dan tidak 
mengetahui jenis-jenis hewan yang ditemui. 
Pada pertanyaan kesembilan sebanyak 10% responden menjawab ‘Ya’ dan 
merasa gelombang Selat Madura merusak wilayah pantai, mangrove dan tambak. 
Sebanyak 32% responden menjawab ‘Tidak’ dan menyatakan bahwa gelombang 
dari Selat Madura tidak merusak wilayah pantai. Mangrove dan tambak. Sebanyak 
58% responden menjawab ‘Tidak tahu’. Pada pertanyaan kesepuluh sebanyak 29% 
responden menjawab ‘Ya’ dan menyatakan bahwa aksesibilitas menuju area 
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mangrove baik. Sebanyak 61% responden menjawab ‘Tidak’ dan merasa 
aksesibilitas menuju area mangrove dan tambak kurang baik. Serta sebanyak 10% 
responden menjawab ‘Tidak tahu’. Pada pertanyaan kesebelas sebanyak 84% 
responden menjawab ‘Ya’. Sebanyak 3% responden menjawab ‘Tidak’ dan 13% 
responden menjawab ‘Tidak tahu’. 
Menurut 71% responden, terdapat perubahan lingkungan pantai dalam 5 tahun 
terakhir. Walaupun responden tidak dapat melihat atau mengukur dengan pasti, 
namun yakin dengan jawaban tersebut terutama dari responden yang berasal dari 
Desa Patuguran maupun wisatawan dari daerah Pasuruan. Sebanyak 19% 
responden setuju dengan konversi lahan mangrove menjadi lahan lainnya seperti 
tambak. Hal tersebut dikarenakan responden tersebut merupakan warga Desa 
Patuguran yang membutuhkan penghasilan yang berasal dari mengelola tambak 
dan meyakini bahwa keberadaaan Ekowisata Mangrove kurang menguntungkan. 
Oleh karena itu dibutuhkan peran pemerintah dan POKMASWAS untuk 
mengedukasi warga sekitar. Selain itu terdapat 76% responden yang tidak setuju 
dengan konversi lahan mangrove menjadi lahan lainnya. Responden-responden 
tersebut sudah menyadari pentingnya keberadaan atau manfaat dari mangrove. 
Sebanyak 61% responden sudah mengetahui kondisi area mangrove saat ini. 
Namun masih terdapat 39% responden yang belum mengetahui kondisi mangrove 
saat ini. Hal tersebut dikarenakan beberapa responden tidak tinggal dengan wilayah 
yang dekat dengan mangrove sehingga kurang mengetahui kondisi saat ini. Oleh 
karena itu dibutuhkan peran pemerintah untuk mengedukasi masyarakat agar 
mengetahui kondisi mangrove dan ikut serta dalam melestarikannya. 
Sebanyak 71% responden mengetahui adanya perubahan luasan mangrove 
selama 5 tahun terakhir dan 58% responden juga mengetahui adanya perubahan 
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luasan tambak selama 5 tahun terakhir. Menurut beberapa responden, terdapat 
kegiatan penanaman mangrove yang dilakukan oleh pemerintah maupun swadaya 
dari masyarakat sehingga luasan mangrove menjadi bertambah sehingga 
mempersempit luasan tambak yang ada. Selanjutnya, menurut 22% responden 
terjadi banjir di Sungai Rejoso selama 5 tahun terakhir sedangkan 26% responden 
tidak merasakan banjir. Beberapa responden menyatakan bahwa banjir yang terjadi 
hanya mengakibatkan sungai meluap sampai ke pinggir dermaga dan tidak sampai 
ke perumahan warga. 
Menurut 97% responden pernah melihat adanya burung/ikan/hewan yang 
singgah di area pantai, mangrove dan tambak. Sebanyak 81% responden 
mengetahui jenis-jenis hewan tersebut diantaranya adalah burung bangau, burung 
kuntul, burung blekok, burung pelatuk, burung jalak hitam, burung prenjak, burung 
hantu, kera, biawak, kepiting, ikan gelodok, ikan sapu-sapu. Selanjutnya sebanyak 
32% responden menjawab bahwa gelombang Selat Madura tidak merusak wilayah 
pantai, mangrove dan tambak dan beberapa responden menyatakan sebagai 
nelayan dan warga Desa Patuguran tidak merasakan adanya kerusakan. Sebanyak 
58% responden menjawab tidak tahu dikarenakan mereka berasal dari luar Desa 
Patuguran. 
Menurut 61% responden, aksesibilitas menuju area mangrove dan tambak tidak 
baik karena jalan menuju Ekowisata Mangrove Patuguran masih sempit dan rusak. 
Oleh karena itu dibutuhkan peran pemerintah untuk mendukung jalannya 
keberadaan Ekowisata Mangrove Patuguran. Selain itu sebanyak 84% responden 
sering melihat adanya sampah di area mangrove, tambak dan pantai. Menurut 
responden yang merupakan warga Desa Patuguran, sampah yang terlihat berasal 
dari laut dan bukan berasal dari wisatawan Ekowisata Mangrove Patuguran. Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa Sebagian besar responden sudah memiliki 
pengetahuan terhadap lingkungan sekitar. 
Tanggung jawab moral terhadap keberlangsungan lingkungan sekitar dimiliki 
oleh manusia. Tanggung jawab tersebut berupa pelestarian terhadap lingkungan. 
Pihak yang berperan untuk melestarikan alam ialah pemerintah dan juga masyarakat 
setempat. Kondisi maupun latar belakang setiap individu turut mempengaruhi 
pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan (Ariwidodo, 
2014; Lio & Stanis, 2018). 
 
4.9.3 Pengetahuan Masyarakat terhadap Kegiatan Rehabilitasi Mangrove dan 
Kawasan Konservasi 
 
Bagian ketiga wawancara dengan kuesioner adalah mengenai Pengetahuan 
Masyarakat terhadap Kegiatan Rehabilitasi Mangrove dan Kawasan Konservasi. 
Pada bagian ini terdapat dua belas pertanyaan dan terdapat variasi jawaban ‘Ya’, 
‘Tidak’ dan ‘Tidak tahu’. Selain itu pada pertanyaan nomor 12, responden diminta 
menyebutkan kendala kegiatan yang dilakukan oleh POKMASWAS apabila 





Tabel 27. Pengetahuan Masyarakat terhadap Kegiatan Rehabilitasi Mangrove dan 
Kawasan Konservasi 
No. Persepsi Masyarakat 
1. Menanam Mangrove 
2. Rehabilitasi Mangrove 
3. Setuju Rehabilitasi 
4. Pihak yang Terlibat dalam Konservasi 
5. Mendukung Rehabilitasi 
6. Partisipasi Masyarakat 
7. Kawasan Konservasi 
8. Zona Inti Konservasi 
9. Fungsi Zona Inti 
10. Setuju Konservasi 
11. Mengetahui POKMASWAS 
12. Kendala POKMASWAS 
 
 
Gambar 11. Grafik Kuesioner Pengetahuan Masyarakat terhadap Kegiatan 



































































































Gambar 12. Grafik Kuesioner Pengetahuan Masyarakat terhadap Kegiatan 
Rehabilitasi Mangrove dan Kawasan Konservasi: Pihak yang Terlibat dalam 
Konservasi (Bagian 2) 
 
Grafik pada Gambar 12 dan Gambar 13 menjelaskan hasil dari wawancara 
dengan kuesioner dari persepsi bagian tiga yaitu Pengetahuan Masyarakat terhadap 
Kegiatan Rehabilitasi Mangrove dan Kawasan Konservasi. Pada pertanyaan 
pertama sebanyak 65% responden menjawab ‘Ya’ dan mengetahuinya. Sebanyak 
35% responden menjawab ‘Tidak’ dan tidak mengetahui cara menanam dan 
merawat mangrove. Pada pertanyaan kedua sebanyak 97% responden menjawab 
‘Ya’ dan merasa bahwa rehabilitasi hutan mangrove itu penting. Sebanyak 3% 
responden menjawab ‘Tidak tahu’. Pada pertanyaan ketiga sebanyak 97% 
responden menjawab ‘Ya’ dan setuju terhadap rehabilitasi mangrove. Sebanyak 3% 
responden menjawab ‘Tidak tahu’. 
Pada pertanyaan keempat sebanyak 20% responden merasa ‘Pemerintah’ 





Pemerintah Masyarakat Seluruhnya Tidak Tahu
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merasa ‘Masyarakat’ harus terlibat dalam rehabilitasi mangrove. Sebanyak 74% 
responden merasa ‘Seluruhnya’ antara pemerintah dan masyarakat berkontribusi 
dalam rehabilitasi mangrove. Sebanyak 3% responden lainnya menjawab ‘Tidak 
tahu’. Pada pertanyaan kelima sebanyak 97% responden menjawab ‘Ya’ dan setuju 
diadakan kegiatan rehabilitasi. 3% lainnya menjawab ‘Tidak tahu’. Pada pertanyaan 
keenam sebanyak 65% responden menyatakan ‘Ya’ dan bersedia apabila 
dibutuhkan partisipasi masyarakat. Sebanyak 10% responden menjawab ‘Tidak’ dan 
tidak bersedia apabila dibutuhkan dalam partisipasi masyarakat. Sebanyak 25% 
lainnya menjawab ‘Tidak tahu’. 
Pada pertanyaan ketujuh sebanyak 84% responden menjawab ‘Ya’ dan 
mengetahui tentang kawasan konservasi. Sebanyak 16% lainnya menjawab ‘Tidak’ 
dan tidak mengetahui mengenai kawasan konservasi. Pada pertanyaan kedelapan 
sebanyak 32% responden menjawab ‘Ya’ dan mengetahui adanya zona inti. 
Sebanyak 68% responden menjawab ‘Tidak’ dan tidak mengetahui adanya zona inti 
dalam kawasan konservasi. Pada pertanyaan kesembilan sebanyak 35% responden 
menjawab ‘Ya’ dan mengetahui fungsinya. Sebanyak 65% lainnya menjawab ‘Tidak’ 
dan tidak mengetahui fungsinya. 
Pada pertanyaan kesepuluh sebanyak 87% responden menjawab ‘Ya’ dan 
setuju. Sebanyak 3% responden menjawab ‘Tidak’ dan 10% lainnya menjawab 
‘Tidak tahu’. Pada pertanyaan kesebelas sebanyak 65% responden menjawab ‘Ya’ 
dan mengetahui adanya kelompok POKMASWAS di kawasan tersebut. Sebanyak 
35% lainnya menjawab ‘Tidak’ dan tidak mengetahui adanya kelompok tersebut. 
Pada pertanyaan keduabelas sebanyak 80% responden menjawab ‘Tidak’ karena 
tidak mengetahui kendala kegiatan oleh POKMASWAS. Sebanyak 20% lainnya 
menjawab ‘Ya’.  
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Sebanyak 65% responden mengetahui cara menanam dan merawat mangrove. 
Kemudian 97% responden menyatakan bahwa rehabilitasi hutan mangrove itu 
penting dan setuju dengan kegiatan rehabilitasi mangrove. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden sudah memiliki pengetahuan 
tentang kegiatan rehabilitasi mangrove. Dan sebanyak 74% responden menyatakan 
bahwa rehabilitasi mangrove merupakan tanggung jawab pemerintah dan juga 
masyarakat. Selain itu 65% responden bersedia apabila diminta adanya partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan rehabilitasi. 
Sebanyak 84% responden sudah mengetahui tentang kawasan konservasi. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa Sebagian besar masyarakat sudah memiliki 
pengetahuan mengenai kawasan konservasi. Kemudian sebanyak 68% responden 
belum mengetahui adanya zona inti dalam kawasan konservasi dan 65% responden 
belum mengetahui fungsi dari zona inti konservasi. Namun, sebanyak 87% 
responden setuju dengan adanya kawasan konservasi di wilayah Rejoso. Hal 
tersebut berarti kesadaran masyarakat tentang kawasan konservasi sudah ada 
namun belum memiliki pemahaman yang detail. Oleh karena itu, dibutuhkan peran 
pemerintah untuk memberikan sosialisasi agar masyarakat lebih teredukasi dan juga 
meningkatkan kesadaran mengenai konservasi. 
Sebanyak 65% responden sudah mengetahui adanya POKMASWAS. 35% 
responden yang tidak mengetahui keberadaan POKMASWAS merupakan 
wisatawan dari luar Desa Patuguran. Kemudian sebanyak 80% responden masih 
belum mengetahui kendala dari kegiatan yang dilakukan POKMASWAS. Diantara 
20% responden yang mengetahui kendalanya yaitu anggarannya kurang tercukupi 
dan adanya kegiatan pengambilan kayu secara liar. Selain itu, juga terdapat 1 orang 
menjawab bahwa tidak adanya permasalahan di kegiatan POKMASWAS. 
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Masyarakat merupakan pelaku utama dalam penerapan strategi konservasi 
sehingga diperlukan pengetahuan mengenai konservasi yang memadai. 
Pengetahuan masyarakat tentang konservasi berhubungan dengan tingkat 
penerapan strategi konservasi. Pembelajaran konservasi pada dasarnya memiliki 
hasil akhir berupa perilaku menghargai alam. Penguasaan konsep diperlukan dalam 
perubahan perilaku masyarakat (Leksono et al., 2015; Winata & Yuliana, 2010). 
 
4.9.4 Daya Dukung Kawasan 
 
Bagian keempat wawancara dengan kuesioner adalah mengenai Daya 
Dukung Kawasan. Pada bagian ini terdapat sepuluh pertanyaan namun enam 
pertanyaan dibahas dalam subbab 4.7 Analisis Daya Dukung Kawasan. Subbab ini 
akan membahas tiga pertanyaan mengenai persepsi masyarakat mengenai daya 
dukung kawasan. Terdapat variasi jawaban ‘Ya’. ‘Tidak’ dan ‘Tidak tahu’. Berikut 
adalah persepsi masyarakat bagian keempat terdapat pada Tabel 28. 
 
Tabel 28. Persepsi Daya Dukung Kawasan 
No. Persepsi Masyarakat 
1. Fasilitas Memadai 
2. Setuju Pembatasan Masuk Pengunjung 





Gambar 13. Grafik Persepsi Daya Dukung Kawasan 
 
Grafik pada Gambar 14 menjelaskan hasil dari wawancara dengan kuesioner 
dari persepsi bagiaan keempat yaitu Daya Dukung Kawasan. Pada pertanyaan 
pertama sebanyak 23% responden menganggap fasilitas pada Ekowisata Mangrove 
Patuguran sudah memadai. Namun sebanyak 71% responden merasa fasilitasnya 
masih kurang memadai dan terdapat 6% responden yang menjawab tidak tahu. 
Pada pertanyaan kedua sebanyak 78% responden setuju dengan adanya 
pembatasan masuk pengunjung. Sebanyak 19% responden tidak setuju dengan 
pembatasan masuk pengunjung di Ekowisata Mangrove Patuguran dan sebanyak 
3% responden menjawab tidak tahu. Pada pertanyaan ketiga sebanyak 97% 
responden setuju dengan pengembangan fasilitas di Ekowisata Mangrove 
Patuguran dan sebanyak 3% responden menjawab ‘Tidak tahu’. 
Daya dukung kawasan adalah konsep pengelolaan sumber daya lestari 
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degradasi sumber daya lingkungan sehingga kelestariannya dapat terjaga. Daya 
dukung kawasan adalah sebuah konsep yang membatasi jumlah kegiatan tertentu 
untuk mempertahankan lingkungan. Penggunaan maksimal sumber daya diperlukan 
sebelum terjadinya degradasi tanpa menurunkan kepuasan pengunjung dan 




Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu pada sub 
bab 4.6 Analisis Kesesuaian Wisata didapatkan hasil yaitu pada Stasiun 3 dan 
Stasiun 9 termasuk kategori sesuai (S2). Hasil pada Stasiun 1, Stasiun 2, Stasiun 4, 
Stasiun 5, Stasiun 6, Stasiun 7 dan Stasiun 8 termasuk dalam kategori sesuai 
bersyarat (S3). Artinya secara keseluruhan kawasan Ekowisata Mangrove 
Patuguran ini dapat dikatakan sesuai bersyarat. Maka untuk meningkatkan kondisi 
masing-masing stasiun agar masuk ke dalam kategori sangat sesuai (S1) untuk 
kegiatan ekowisata mangrove, direkomendasikan hal-hal berikut ini:  
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- Penanaman mangrove pada tanah olor atau tanah sedimen yang 
terkumpul dan membentuk tanah baru yang bisa ditanami untuk 
menambah ketebalan mangrove 
- Mempertahankan tingkat kerapatan yang sudah ada agar lokasi 
di sekitar jogging track dapat dilalui dengan mudah 
- Penambahan jenis mangrove selain dari yang sudah ada agar 
menambah keragaman jenis dan melestarikan spesies mangrove 
- Mempertahankan objek biota yang sudah ada dengan tidak 
menangkap/membunuh secara berlebihan 
- Meningkatkan kualitas jogging track agar lebih aman dan nyaman 
untuk digunakan oleh wisatawan 
- Pengurangan sampah yang ada di sekitar area mangrove dan 
pantai 
- Memperbaiki fasilitas seperti toilet yang disediakan lampu agar 
lebih nyaman digunakan wisatawan 
Tengah 
- Peningkatan jenis mangrove di bagian tengah kawasan dan 
menanamnya di bagian timur 
- Mempertahankan tingkat kerapatan mangrove yang sudah ada 
- Mempertahankan objek biota yang sudah ada dengan tidak 
menangkap/membunuh secara berlebihan 
- Meningkatkan kualitas jogging track agar lebih aman dan nyaman 
untuk digunakan wisatawan 
- Penambahan fasilitas toilet pada bagian tengah kawasan 
Selatan 
- Mempertahankan tingkat kerapatan mangrove yang sudah ada 
- Mempertahankan objek biota yang sudah ada dengan tidak 
menangkap/membunuh secara berlebihan 
- Meningkatkan kualitas jogging track agar lebih aman dan nyaman 
untuk digunakan wisatawan 
- Pengurangan sampah yang ada di sekitar area mangrove 
 
Selain rekomendasi berdasarkan pembagian kawasan wisata, rekomendasi juga 
diberikan secara umum dari keseluruhan kawasan. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan potensi kawasan secara umum sehingga dapat memberikan 
kenyamanan bagi wisatawan yang berkunjung. Rekomendasi yang dapat diberikan 




Tabel 30. Matriks Rekomendasi untuk Ekowisata Mangrove Patuguran Secara 
Umum 




Berdasarkan hasil wawancara 61% responden 
menyatakan bahwa aksesibilitas menuju area 
mangrove dan tambak tidak baik. Oleh karena itu 
direkomendasikan adanya perbaikan dari 




Berdasarkan hasil wawancara, sebanyak 97% 
responden setuju dengan pengembangan fasilitas 
di Ekowisata Mangrove Patuguran. Apabila 
memungkinkan, direkomendasikan pembuatan 
fasilitas jogging track yang memutari kawasan 
sehingga meningkatkan minat pengunjung untuk 





Berdasarkan hasil wawancara, 84% responden 
menyatakan bahwa masih terdapat banyak sampah 
di area Ekowisata Mangrove Patuguran. Oleh 
karena itu direkomendasikan agar diadakan 
kegiatan bersih pantai secara rutin untuk 
membersihkan pantai tersebut. Kegiatan bersih 
pantai juga dapat diselenggarakan secara umum 
sehingga masyarakat umum dapat berpartisipasi 
sehingga kesadaran mengenai sampah dan hutan 




Berdasarkan hasil wawancara, sebanyak 97% 
responden setuju dan mendukung diadakannya 
rehabilitasi mangrove. Seperti yang sudah dibahas 
dalam matriks rekomendasi sebelumnya, 
rehabilitasi mangrove diperlukan agar kawasan 
Ekowisata Mangrove Patuguran agar tercapai 






Berdasarkan hasil wawancara, sebanyak 78% 
responden setuju dilakukan pembatasan masuk 
pengunjung. Pembatasan masuk pengunjung agar 
tidak melebihi kapasitas diperlukan agar 





Berdasarkan hasil wawancara, sebanyak 20% 
responden setuju bahwa pemerintah harus andil 
dalam kegiatan rehabilitasi mangrove dan 
sebanyak 74% responden setuju pemerintah dan 
masyarakat harus ikut berperan dalam kegiatan 
rehabilitasi. Oleh karena itu direkomendasikan agar 
pemerintah berperan dalam memperbaiki fasilitas 
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No. Rekomendasi Keterangan 
maupun kegiatan rehabilitasi di Ekowisata 
Mangrove Patuguran. Selain itu pemerintah juga 
bisa memberikan edukasi agar lahan mangrove 
tidak dikonversi menjadi lahan lainnya karena 19% 
responden masih setuju dengan konversi lahan 





Berdasarkan hasil wawancara, 35% responden 
tidak mengetahui keberadaan POKMASWAS. 
Peran POKMASWAS perlu ditingkatkan karena 
merupakan kumpulan dari warga sekitar yang 
paham dengan lingkungan di Ekowisata Mangrove 
Patuguran dan direkomendasikan agar cepat dan 





BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Kondisi saat ini di Ekowisata Mangrove Patuguran yaitu terdapat hutan 
mangrove yang dijadikan kawasan ekowisata. Terdapat potensi hutan 
mangrove yang apabila mampu dikelola dengan baik akan menjadi kawasan 
ekowisata yang memenuhi daya dukung dan kesesuaian bagi kawasan 
ekowisata. 
2. Tujuh dari sembilan stasiun yang terdapat pada Ekowisata Mangrove 
Patuguran sesuai bersyarat (S3) menurut Analisis Kesesuaian Wisata 
sedangkan untuk Stasiun 5 dan Stasiun 9 memenuhi kriteria sesuai (S2) 
untuk dijadikan kawasan ekowisata. Artinya secara keseluruhan Kawasan 
Ekowisata Mangrove di Desa Patuguran ini dapat dikatakan sesuai 
bersyarat. Analisis Daya Dukung Kawasan didapatkan hasil yaitu 52 orang 
per hari untuk kegiatan menyusuri mangrove, 275 orang per hari untuk 
kegiatan memancing, 9 orang per hari untuk kegiatan berekreasi dan 9 
orang per hari untuk berjemur. 
3. Rekomendasi yang diberikan berdasarkan pembagian kawasan wisata yaitu 
meningkatkan jenis mangrove serta mempertahankan aspek ketebalan, 
kerapatan dan objek biota yang sudah ada serta peningkatan fasilitas di 
kawasan. Rekomendasi yang diberikan secara umum yaitu peningkatan 
aksesibilitas, pengurangan sampah, rehabilitasi mangrove, pembatasan 






Analisis kesesuaian dan daya dukung ekowisata perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut. Hal tersebut dikarenakan banyaknya potensi dalam kegiatan ekowisata itu 
sendiri. Kegiatan ekowisata memiliki banyak aspek yang bisa dikembangkan. Selain 
aspek ekologi, juga terdapat aspek ekonomi yang juga sangat penting bagi 
kehidupan masyarakat. Keberadaan ekowisata perlu didukung tidak hanya oleh 
pemerintah dan masyarakat umum, namun juga oleh akademisi agar kedepannya 
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Lampiran 1. Form Wawancara 
KUESIONER PERSEPSI MASYARAKAT MENGENAI KAWASAN HUTAN 
MANGROVE DAN AKTIVITAS EKOWISATA MANGROVE DI KECAMATAN 






Beri tanda centang [v] pada jawaban yang menurut Anda paling sesuai. Tidak ada 
jawaban benar atau salah, dimohon untuk mengisi dengan sebenar-benarnya. 
 
I. Pengetahuan Masyarakat pada Hutan Mangrove 
 
1. Apakah Anda mengetahui adanya mangrove di sekitar tempat tinggal Anda? 
 
2. Apakah Anda mengetahui keuntungan/manfaat dari mangrove? 
 
3. Apakah keberadaan mangrove berpengaruh pada pendapatan Anda? 
 
4. Apakah mangrove memiliki dampak terhadap kehidupan sosial Anda? 
 
5. Apakah mangrove memiliki dampak pada aktivitas perikanan di sekitar Anda? 
 
  
o Tidak o Ya 
o Tidak o Ya 
o Tidak o Ya o Tidak tahu 
o Tidak o Ya o Tidak tahu 




II. Pengetahuan Masyarakat pada Kondisi Lingkungan Sekitar 
1. Apakah menurut Anda ada perubahan lingkungan pantai dalam kurun waktu 5 
tahun ini? 
 
2. Apakah Anda setuju dengan konversi area mangrove menjadi lahan lainnya? 
 
3. Apakah Anda mengetahui kondisi area mangrove saat ini? 
 
4. Apakah menurut Anda ada perubahan luasan mangrove selama 5 tahun 
terakhir? 
 
5. Apakah menurut Anda ada perubahan luasan tambak selama 5 tahun 
terakhir? 
 
6. Apakah sungai di Rejoso sering mengalami banjir selama 5 tahun terakhir? 
 
7. Apakah banyak burung-burung/ikan/hewan yang singgah di area pantai, 
mangrove dan tambak? 
 
8. Apakah Anda mengetahui jenis burung-burung/spesies hewan yang ada di 
sekitar pantai, mangrove dan area tambak? 
 
Bila ya, sebutkan jenis yang diketahui: _______________________________ 
______________________________________________________________ 
9. Apakah gelombang dari Selat Madura sering merusak wilayah pantai, 
mangrove dan tambak? 
 
10. Apakah aksesibilitas menuju area mangrove dan tambak baik? 
 
11. Apakah sering ada banyak sampah di sekitar area mangrove, tambak dan 
pantai? 
 
o Tidak o Ya o Tidak tahu 
o Tidak o Ya o Tidak tahu 
o Tidak o Ya 
o Tidak o Ya 
o Tidak o Ya 
o Tidak o Ya 
o Tidak tahu 
o Tidak tahu 
o Tidak tahu 
o Tidak o Ya o Tidak tahu 
o Tidak o Ya 
o Tidak o Ya o Tidak tahu 
o Tidak o Ya o Tidak tahu 




III. Pengetahuan Masyarakat terhadap Kegiatan Rehabilitasi Mangrove dan 
Kawasan Konservasi 
1. Apakah Anda mengetahui cara menanam dan merawat mangrove? 
 
2. Apakah menurut Anda rehabilitasi hutan mangrove itu penting? 
 
3. Apakah Anda setuju dengan rehabilitasi mangrove? 
 
4. Siapa saja pihak-pihak yang menurut Anda terlihat dalam rehabilitasi 
mangrove? 
5. Apakah Anda mendukung diadakannya kegiatan rehabilitasi? 
 
6. Apakah Anda mendukung apabila diminta adanya partisipasi masyarakat 
dalam rehabilitasi mangrove? 
 
7. Apakah Anda mengetahui tentang kawasan konservasi? 
 
8. Apakah Anda mengetahui adanya zona inti dalam kawasan konservasi? 
 
9. Apakah Anda mengetahui fungsi penting zona inti dalam kawasan 
konservasi? 
 
10. Apakah Anda setuju dengan adanya kawasan konservasi di wilayah Rejoso? 
 
11. Apakah Anda mengetahui adanya kelompok masyarakat pengawas 
(POKMASWAS)? 
 
12. Apakah Anda mengetahui kendala kegiatan yang telah dilakukan 
POKMASWAS? 
 
Kalau ya, kendalanya adalah: _____________________________________ 
_____________________________________________________________ 
o Tidak o Ya 
o Tidak o Ya o Tidak tahu 
o Tidak o Ya o Tidak tahu 
o Masyarakat o Pemerintah o Tidak tahu o Seluruhnya 
o Tidak o Ya o Tidak tahu 
o Tidak o Ya o Tidak tahu 
o Tidak o Ya 
o Tidak o Ya 
o Tidak o Ya 
o Tidak o Ya o Tidak tahu 
o Tidak o Ya 
o Tidak o Ya 
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IV. Analisis Daya Dukung Kawasan 
1. Menurut Anda apakah fasilitas pada Ekowisata Mangrove Patuguran sudah 
memadai? 
 
2. Apa saja jenis kegiatan yang pernah Anda lakukan di kawasan Ekowisata 
Mangrove Patuguran? (jawaban bisa lebih dari satu) 






3. Berapa lama waktu yang Anda habiskan untuk berjalan menyusuri (tracking) 
mangrove? (Boleh dilewati jika tidak melakukan kegiatan ini)  
 
4. Berapa lama waktu yang Anda habiskan untuk memancing? (Boleh dilewati 
jika tidak melakukan kegiatan ini) 
 
5. Berapa lama waktu yang Anda habiskan untuk berekreasi? (Boleh dilewati 
jika tidak melakukan kegiatan ini) 
 
6. Berapa lama waktu yang Anda habiskan untuk berjemur? (Boleh dilewati jika 
tidak melakukan kegiatan ini)  
 
7. Jika Anda memilih ‘Lainnya’ pada pertanyaan nomor 3, berapa lama waktu 
yang Anda habiskan untuk kegiatan tersebut? (Boleh dilewati jika tidak 
melakukan kegiatan ini) 
 
8. Apakah Anda setuju apabila terdapat pembatasan masuk pengunjung jika 
kawasan sudah mencapai batas maksimum pengunjung agar kawasan 
Ekowisata Mangrove Patuguran tetap terjaga kelestariannya? 
o Tidak o Ya o Tidak tahu 
o 30 menit – 1 jam o <30 menit o 1-2 jam o >2 jam 
o 30 menit – 1 jam o <30 menit o 1-2 jam o >2 jam 
o 30 menit – 1 jam o <30 menit o 1-2 jam o >2 jam 
o 30 menit – 1 jam o <30 menit o 1-2 jam o >2 jam 
o 30 menit – 1 jam o <30 menit o 1-2 jam o >2 jam 




9. Apakah Anda setuju apabila dilakukan pengembangan fasilitas pada 
kawasan Ekowisata Mangrove Patuguran? 
 
10. Kritik dan saran Anda untuk kelestarian Hutan Mangrove dan perkembangan 














o Tidak o Ya o Tidak tahu 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 
Dokumentasi Keterangan 
 
(Dokumentasi penelitian, 2021) 
Peneliti dibantu tim sedang 
melakukan identifikasi mangrove 
serta mencatat hasilnya 
 
(Dokumentasi penelitian, 2021) 
Peneliti sedang melakukan 
wawancara dengan warga Desa 
Patuguran 
 
(Dokumentasi penelitian, 2021) 
Peneliti sedang melakukan 
wawancara dengan pengunjung 





(Dokumentasi penelitian, 2021) 
Peneliti dibantu tim sedang 
melakukan pengukuran sampling 
mangrove 
 
(Dokumentasi penelitian, 2021) 
Peneliti dibantu tim sedang mengukur 




Lampiran 3. Data Pasang Surut Kabupaten Probolinggo 2020 
 
Sumber : Data Sekunder, 2020 
 
